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SEKAPUR SIRIH

Bahasa mefupakan kunci untuk membuka berbagai khazanah kebudayaan. Dengan
bahasa, manusia dapat berkomunikasi, memahami hidup, dan mengetabui beragam -
penéetahuan yang terdapat dalam suatu kebudayaan. Menyadari hal tersebut, kami‘
sangat bersyukur dengan adanya tulisan mengenai Struktur Bahasa Melayu Riau
Dialek Rokan Hilir.

-Kami mengucapkan terima kasih pada Balai Bahasa Provinsi Riau yang -
telah mewujudkan keinginan kami, masyarakat Kabupaten Rokan Hilir untuk
memiliki informasi mengenai bahasa kami.

Upaya im tentu bermanfaat dalam pelestarian 'bahasa Melayu dialek
Rokan Hilir serta membuka informasi unsur kebudayaan léinnya yang tersimpan di

Kabupaten Rokan Hilir.

Bagansiapiapi, Desember 2005
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Rokan Hilir

Ttd
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UCAPAN TERIMA KASIH

Rasa syukur tak terhingga kami ucapkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan

| karunia-Nya sehingga kami dapat merampungkan penelitian yang berjudul Struktur

Bahasa Melayu Riau Dialek Rokan Hilir.
Dalam penelitian ini, bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir dikaji |

secara ilmiah, dimulai dari fonologi, morfologi, sainpai pada sintaksis. Kesemua

aspek tersebut menggambarkan struktur bahasa Me!ayu Riau dialek Rokan Hilir.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Drs. H. Wan Thamrin Hasyim,
Bupati Kabupaten Rokan Hilir, atas kepercayaan yang diberikan kepada kami
untuk melakukan penelitian ini.

Kami jﬁga menyadari bahwa tanpa bantuan dan dorongan berbagai pihak
penelitian ini tidak akan terwujud. Untuk itu, kami- mengucapkan terima kasih
kepada Drs. H. Hasrial, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Rokan Hilir, Drs. Agus Halim, M.Pd., Kepala Balai Bahasa Provinsi
Riau, dan Budi Syahrial, S.E., selaku pimpinan kegiatan penelitian.

~ Kami berharap penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan bahasa
Melayu Riau Kabupaten Rokan Hilir dan menjadi langkah awal bagi penéliti lain
untuk meneliti berbagai unsur yang terdapat dalam khazanah kebahasaan dan
kebudayaan daerah di Kabupaten Rokan Hilir.

Pekanbaru, Desember 2005
Ketua Tim

Ttd

Fatmawati A., M.Pd.
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" BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki bahasa daerah yang cukup banyak. Data terakhir menyebutkan
tidak kurang terdapat 700 bahasa daerah di Indonesia. Bahasa daerah tersebut
‘merupakan kekayaan budaya yang tidak ternilai. Dalam kosa kata bahasa daerah U
tersebut terekam peradaban bangsa Indonesia. Pada umumnya, sumber daya manusia

Indonesia mulai mengenal dunia lengkap dengan berbagai pengetahuan yang

terdapat di dalamnya melalni perantaraan bahasa daerah. Komunikasi antaranggota |
masyarakat yang berbudaya sama cenderung menggunakan bahasa daerah.

Kebudayaan daerah pun tumbuh dan berkembang melalui bahasa daerah. Khusus_;:

e

Bahasa Melayu Riau, peranannya lebih penting-lagi. Telah tercatat dalam sejarah“g{(
kebudayaan di Indonesia, ia menjadi cikal bakal bahasa nasional kita, yaitu bahasa
Indonesia.

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta tatanan dunia baru
yang mengglobal, muncul kekhawatiran terhadap eksistensi bahasa daerah. Ranah-
ranah penggunaan dan fungsi-fungsi yang dimiliki bahasa daerah tersebut mulai
. digeser oleh bahasa Indonesia dan bahasa a§ing. Gejala kematian bahasa daerah
sudah mulai terlihqt. Jika tidak dibina secara tepat, dalam jangka waktu 75 sampai
dengan 100 tahun lagi bahasa Lampung dapat mati (Gunarwan, 1994). Hal yang

sama juga dapat dialami oleh bahasa daerah lain di Indonesia termasuk bahasa

Melayu Riau dialek Rokan Hilir karena kesamaan gejala penggunaan bahasa. Oleh




karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap bahasa-bahasa daerah tersebut
- sebagai upaya pembinaan dan pengembangan.

Pentingnya dilakukan penelitian terhadap b?hasa daerah juga karena bahasa
daerah berperan dalam pengembangan unsur kebudayaan lainnya, inventarisasi dan
dokumentasi cerita rakyat, pembinaan dan pengembangan kesenian daerah, serta
k:)diﬁkasi hukum adat. Dengan kata lain, informasi tentang bahasa daerah akan
membuka jalan bagi pengembangan pengetahuan unsur kebudayaan lainnya seperti
agama, kesenian, kepercayaan, ilmu, teknologi, bahasa, dan lainnya. Dalam
hub@g@ya ”d‘engan bahasa Indonesia, dengan tersedianya informasi mengenai
bahasa daerah dapat meningkatkan nwmitu bahasa Indonesia. Manfaat tersebut
diperoleh dengan cara menjadikan bahasa déerah sebagai salah satu sumber dalam

ROGL el

menggmbangkan kosakata/istilah dan juga dalam meri@)/u,makanm kodifikasi
bahas,é Indonesia. T

Bahasa Melayu Rjaq sekarang ménjadi salah satu bahasa daerah di Indonesia
walaupun ia merupakan cetak biru bahasa nasional kita. Bahasa Melayu Riau juga
memiliki ragam regional yang disebut diélek-dialek bahasa Melayu Riau. Salah satu
dialek bahasa Melayu Riau adalah dialek Rokan Hilir. Dialek ini terdapat di
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Agar hal-hal yang mengancam eksistensi
bahasa daerah di atas tidak terj;di terhadap bahasa Melayu Riau dan dialek-
dialeknya dan juga agar fungsi-fungsi yang dimiliki oleh bahasa Melayu Riau
efektif, maka perlu dilakukan penelitian terhadap dialek tersebut.

Untuk memperoleh gambai‘an umum tentang suatu bahasa, maka perlu

dilakukan penelitian yang meliputi fonologi (sistem bunyi), morfologi (sistem kata),




dan sintaksis (sistern kalimat). Keseluruhan aspek bahasé tersebut tercakup di dalam

penelitian struktur bahasa.

1.2 Identifikasi Masalah

Kajian tentang struktur bahasa mencakup (1) fonologi, (2) morfologi, dan (3)
sintaksis. Kajian fonologi meliputi (1) fonem, (2) distribusi fonem, dan (3) deret
fonem. Kajian morfologi meliputi (1) morfofonemik yang meliputi semua alomorf
baik yang bersifat fonemis maupun morfemis, (2) morfologi, yang meliputi
inventarisasi morfem berikut kelasnya dan distribusi morfem. Inventarisasi morfem
mencakup akar kata dan non akar kata setiap kelas kata, Distn'bﬁsi ﬁiorfeﬁl meliputi
pembentukan kata setiap kelas kata baik infleksional maupun dexivasionai V(Nida,
1970). Lyons (1970) mengemukz;kan bahwa analisis morfologi ’meliputi ¢))
perincian mventarisasi morfem, (2) pén'ncian urutan morfem, dan (3) perincian morf
atau morf-morf sebagai realisasi setiap morfem. Selain itu, Matthews (1974)
berpendapat bahwa kajian morfologi terdiri atas bentuk kata dalam pemakaian dan
konstruksi yang berbeda. Morfologi juga terdiri atas infleksi dan pembentukan kata.
Pembentukan kata terdiri atas derivasi dan kata majemuk. Kajian sintaksis meliputi

(1) frase, (2) klausa, dan (3) kalimat.
1.3 Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai

berikut.

a. Bagaimanakah fonologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir?




b. Bagaimanakah morfologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir?

c. Bagaimanakah sintaksis bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir?

1.4 Tujuan Penelitian

Penéhtian ini bermjuan:‘ '

a. mendeskripsikan fonologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang
meliputi fonem, distribusi fonem, dan deretan fonem,;

b. mendeskripsikan morfologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang
meliputi morfem bebas dan morfem afiks, proses morfologis, dan kelas
kata; ’ |

c. mendeskripsikan sintaksis bahasa Melayu Riau diaiek Rokan Hilir yang

meliputi frase, klausa, dan kalimat.

1.5 Manfaat Penelitian

Secara umum, hasil penelitian ini bermanfaat dalam pembinaan‘ dan pengembangan
bahasa daerah sebagai khazanah kebudayaan nasional. Secara khusus, untuk
pembinaan bahasa Melayu Riaﬁ dialek Rokan Hilir dan bahasa Melayu Riau. Di
samping itu, hasil penelitian ini dapat dimamfaatkan dalam pengembangan unsur
kebudayaan Melayu Riau khususnya kebudayaan daerah Rokan Hilir karena bahasa
Melayu Rian dialek Rokan Hilir berperan dalam pengembangan unsur kebudayaan
Melayu Riau khususnya kebudayaan Rokan Hilir seperti inventarisasi dan

dokumentasi cerita rakyat Rokan Hilir (Melayu Riau), pembinaan dan

pengembangan kesenian daerah Rokan Hilir (Melayu Riau), serta kodifikasi hukum




adat Rokan Hilir (Melayu Riau). Pada akhirnya, juga akan memperkaya khazanah
kesusasteraan dan kebudayaan Indonesia. Dalam hubungannya dengan bahasa
Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk
meningkatkan mutu bahasa Indonesia dalam hal pengembangan kosakata atau istilah
sehingga kosakata bahasa Indonesia semakin kaya dan lengkap dan dapat

menyampaikan konsep-konsep yang terdapat dalam kehidupan modern.

1.6 Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini disajikan dalam delapan bab. Bab I berisi latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. »

Bab II mencakup kajian teori mengenai fonologi, morfologi, dan sintaksis.

Bab III merupakan metedélogi penelitian yang meliputi jenis penelitian,
populasi dan sampel, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data. |

Bab IV berisi gambaran wilayah penelitian.

Bab V memuat bahasan tentang fonologi yang mencakup (1) fonem, (2)
distribusi fonem, dan (3) deret fonem.

Bab VI menyajikan deskripsi mengenai morfologi yang meliputi (1) morfem
bebas, (2) morfem afiks, (3) proses morfologis, dan (4) kelas kata.

Bab VII berisi sintaksis yang meliputi (1) frase, (2) klausa, dan (3) kalimat.

Bab VIII merupakan penutup yang memuat simpulan dan saran-saran hasil

penelitian.







BAB 1T
KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Fonologi

Bahasa pertama-tama berwujud bunyi. Pengetahuan tentang bﬁnyi bahasa dan
pemakaianny;l .yang tepat dalam ujaran menjadi landasan yang kuat untuk.
memperoleh hasil yang memuaskan dalam upaya penelitian suatu bahasa, terutama
penelitizin mengenai struktur bahasa seperti penelitian ini.
Bmyi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hlllr (untuk selanjutnya disingkat
BMRRH) dipelajari dengan memanfaatkan cara fisiologis atau artikulatoris.
SaﬁSsure berpendapat bahwa bunyi bahasa bersifat ujar (parole) dan bersifat
sistem (langue). Untuk membedakannya dalam_linéuis’tik dewasa ini, yang pertama
disebut bunyi (fon) dan yang kedua disebuf ﬂfdn_em. Ilmu yang mempelajari yang.
pertama disebut fonetik dan yang kedua disebut:fonemjk (Samsuri, 1988). |
Bahasa merupakan sistem yang kompleks tentang tingkah laku manusia yang
' mencakub lima subsistem yang saling berkaitan. Kelima subsistem tersebut adalah:
(1) sistem gramatika (gramatic system): sejupilah morfem dan susunannya dalam
pemakaian;
(2) sistem fonologi (phonologyc system):. sejumlah fonem dan pola susunannya
dalam pemakaian; |

(3) sistem morfofonemik (morphophonemic system). yang menghubungkan sistem

gramatika dan system fonologi;




(4) sistem semantic (semantic system). menghubungkan morfem atau deretan
. morfem dengan benda-benda atau situasi-situasi tertentu dalam dunia sekitar
kita;

(5) sistem fonetik (phonetic system): merupakan sandi (code) yang mengatut
perwujudan fonem menjadi gelombang-gelombang bunyi dan pemerolehan
fonem dari bunyi-bunyi bahasa (Hockett; 1955).

_Tiga subsistem yang pertama disebut dengan subsistem utama (central
subsiystems) dan dua terakhir disebut subsistem tambahan (peripheral subsystem)
(Hockett, 1955). Tulisan ini difokuskan pada subsistem utama Walaupun demikian,
subsistem tambahan secara implisit tercakup di dalamnya.

Fonem merupakan suatu kelas bunyi yang ditentukan oleh enam kriteria
sebagi berikut:

“(1) kemiripan (similarity): jika A dan B adalah bagian sebuah fonem, A
dan B sama-sama memiliki satu ciri atau lebih; ,

(2) tidak pernah saling bertemu (nonintersection): semua bunyi yang
sama- sama memiliki ciri ini atau serangkaian ciri adalah bagian
dari fonem; '

(3) distribusi komplementer dan kontranstif (contranstive and
complementary distribution): jika A dan B muncul pada posisi yang
sama dalam ujaran kelas padanan yang berbeda, A dan B adalah
fonem yang berbeda. Jika A dan B ada di dalam distribusi yang
komplementer (jikka A dan B sama-sama muncul dalam posisi
sendiri-sendiri), A dan ‘B dapat — walaupun tidah harus—
merupakan bagian fonem yang sama;

(4) kelengkapan (completeness) setiap ciri-ciri yang menunjukkan
masing-masing bunyi f harus dipertimbangkan di dalam
penglasifikasian ; setiap bunyi B merupakan semua atau sebagian
atau lebih dari satu bunyi adalah bagian dari sebuah fonem.

Empat kriteria pertama masih memungkinkan beberapa klasifikasi alternatif.

Untuk memperjelas klasifikasi, terdapat kriteria lain, yaitu:




(5) kecocokan pola (patiern congruity). dua segmen P yang kontras
(bunyi-bunyi B yang tunggal atau kelompok bunyi yang demikian)
yang muncul dalam lingkungan fonetis B yang sama-sama dianggap
mempunyai struktur yang mirip; baik keduanya merupakan bunyi-
bunyi unit, bagian dari fonem yang berbeda yang termasuk
kelasfungsi yang sama maupun keduanya adalah gugus yang sama
dari dua bunyi atau lebih. Pernyataan ini menekankan kesejajaran
struktur ; bagaimana fungsi begitu pula strukturnya. Akan tetapi,
jika kesejajaran itu tidak ada, kesejajaran fonetis f antara dua
rangkaian segmen fonetis J§ bisa merupakan analisis yang sejajar.

(6) penghematan (econromy): jika beberapa analisis yang berbeda sama-

~ sama dapat memenuhi persyaratan yang lain sehingga membentuk
jumlah terkecil fonem merupakan sesuatu yang diinginkan. Ini
adalah akibat yang wajar dari prinsip ilmiah bahwa deskripsi yang
paling sederhana yang menerangkan dengan jelas dan tepat semua
fakta merupakan sesuatu yang diinginkan” (Hockett, 1942).

Dalam menganalisis . bunyi bahasa, digunakan prinsip-prinsip yang
digunakan Samsuri (1988) dalam menganalisis bunyi bahasa Indonesia dan beberapa
bahasa daerah, sebagai berikut.

(1) Bunyi bahasa mempunyai kecenderungan dipengaruhi oleh
lingkungannya seperti kelompok-kelompok /mp/, /nt/, /fic/, yk/, /mb/,
Mmd/, Mj/, lyg/, tetapi hampir tidak ada kelompok-kelompok /mg/,
/mk/, fap/, /b, /yt/; /nd/.

(2) Bunyi mempunyai kecenderungan bersifat simetris. Umpamanya
dalam bahasa Indonesia, di samping bunyi-bunyi hambat bersuara:
[bl, [d], [i], dan [g], terdapat bunyi hambat takbersuara: [p], [t], [c],
[k].

(3) Bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip harus digolongkan ke
dalam kelas-kelas bunyi atan fonem-fonem yang befbeda, apabila

terdapat pertentangan di dalam lingkungan yang sama atau yang

mirip. Umpamanya dapat dilihat di dalam pasangan minimal. Bunyi-




bunyi yang secara fonetis mirip, jika terdapat di dalam pasangan
minimal akan merupakan fonem yang berbeda.

(4) Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat dalam distribusi
yang komplementer, harus dimasukkan ke dalam kelas-kelas bunyi
yang sama (fénem yang sama). Misalnya, bunyi [i] dan [I] pada [seni]
dan [senln} dalam bahasa Indonesia.

Bunyi bahasa dibedakan atas bunyi tunggal, bunyi lunqur—yang lazim disebut
bunyi semivokal, dan bunyi gabung (Jones, 1967). Bunyi tunggal adalah bunyi yang
dalam proses pembentukannya memerlukan mekanisme ucapan pada posisi yang
tetap yvang mendesak udara dan mekanisme itu menghasilkan suara (voice) seperti
bunyi-bunyi: /m/, /n/, /I/ /f/, /z/, dan bunyi-bunyi vokal. Dalam tulisan fonetis,
bunyi-bunyi tersebut dilémbangkan dengan sebuah huruf Bunyi luncur atan
semivokal adalah bunyi yang dalam proses pembentukannya terjadi peluncuran dari
suatu posisi alat ucap ke posisi lain seperti pada buayi [y] dan '[‘w}, Terakhir, bunyi
gabung, yaitu bunyi bahasa yang dalam proses pembentukannya terjadi perubahan
mendadak pada posisi alat ucap. Misalnya, bunyi-bunyi yang.beraspirasi seperti
lazim dilambangkan sebagai berikut: [ph], [bh], [th], [dh], [kh], dan [gh].

Analisis fonologi difokuskan kepada segmen segmental. Tekanan dalam
bahasa Melayu Riau tidak distingtif. Jadi, tidak fonemis. Atas dasar itu, analisis

fonem suprasegmental tidak dilakukan secara khusus tetapi disinggung dalam

bagian-bagian yang memerlukannya.
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2.2 Morfologi

Morfologi merupakan salah satu cabang linguistik murni yang mempelajari seluk
beluk kata (Ramlan, 1987). Morfologi merupakan salah satu dari lima subsistem
bahasa. Ia dimasukkan ke dalam kelompok gramatika.

Kajian tentang morfologi mencakup (1) morfofonemik, yang meliputi semua
alomorf baik yang bersifat fonemis maupun morfemis, (2) morfologi, yang meliputi
inventarisasi morfem berikut kelasnya dan distribusi morfem. Inventarisasi morfem
mencakup akar kata dan non akar kata setiap kelas kata. Distribusi morfem meliputi
pembentukan kata setiap kelas kata baik infleksional maupun derivasional (Nida,
1970). Lyons (1970) menyebutkan bahwa analisis morfologi meliputi: (1) perincian
inventarisasi morfem (2) perincian urutan morfem, (3) perincian morf atau morf-
morf sebagai realisasi setiap morfem. Selain itu, kajién morfologi menurut Mathews
(1974) terdiri atas kajian tentang bentuk kata dalam pemakaian dan konstruksi yang
berbeda. Morfologi juga terdiri atas infleksi dan pembentukan kata. Pembentukan

kata terdiri atas derivasi dan kata majemuk.

2.2.1 Morfem dan Segmentasi Morfem

Dalam identifikasi morfem BMRRH, penulis bertoiak dari prinsip Nida (1970)
mengenai prosedur pengenalan morfem. Nida merumuskan morfem sebagai berikut:
“morphemes are the minimal meaningfull units which may constitute words are
parts of words, e.g.: re-, de-, un-, -ish, -ly, -ceive, -mand, -tie, boy, and like in the

combinations receive, demand, untie, boyish, likely”.

FERPUSTAKAAN

PUSAT BAHASA

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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Dalam identifikasi morfem digunakan prinsip-prinsip utama yang dikemuk@
Samsuri yang sudah diterapkan dalam baﬁasav Indonesia dan bahasa-bahasa daerah
yaitu:

(i) bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian yang sama
termasuk morfem yang sama;

2 bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonemnya (yang mempunyai '
pengertian yang sama termasuk morfem yang sama, apabila perbedaan-
perbedaannya dapat diterangkan secara fonologis;

(3) bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak dapatf
diterangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya masih dapat sebagai
'alomdrf-alomorf dari morfem yang sama atau mirip asal perbedaan itu bisa

| dite;'angkan secara fonologis (Samsuri, 1991). |

Identifikasi morfem berkaitan dengah “distribusi morfem dalam suém
konstruksi katavsebagai hasil dari proses m-orfemjs. Robins (1971) membedakan
morfem atas beberapa kategori. Kategori pertama adalah morfem bebas (free -
morpheme) dan morfem terikat (hound morpheme). Morfem bebas adalah morfem
yang dapat berdiri sendiri dalam uwjaran yang wajar (Séinsuﬁ, 1991), seperti pintu
dan sedih dalam bahasa Indonesia. Morfem bebas bersifat terbuka dalam pengertian
bahwa jumlabnya takterbatas. Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat
berdiri sendiri dalam ujaran yang wajar, tidak memiliki arti leksikal tetapi memiliki
arti gramatikal. Wujud morfem terikat dapat berupa afiks seperti ber-, ter-, meng;,

dan di- dalam bahasa Indonesia. Ramlan (1987) menamakan kedua morfem di atas

sebagai satuan bebas dan satuan terikat (pada tataran morfem).
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Kategori kedua adalah morfem dasar (base morpheme) dan morfem afiks
(affix morpheme). Robins (1968) dan Nida (1970) menamakan morfem dasar dengan
istilah morfem akar (root morpheme).

Perbedaan antara morfem akar dengan morfem afiks berbeda dengan
berbedaan antara morfem bebas dan morfem terikat. Morfem afiks selalu terikat
dalam kata. Morfem akar dépat berupa morfem bebas atau morfem terikat.

Di dalam tulisan ini, penulis selalu menggunakan istilah morfem dasar, yang
dibedakan dengan morfem afiks. Istilah morfem akar lebih tepat dipakai dalam
bahasa-bahasa yang mengenal ﬂeksi seperti bahasa Latin. Istilah akar kata juga
dikenal dalam bahasa Indonesia, misalnya /ung dalam kata-kata gelung- gulung,
kaluﬂg, salung, palung. | |

Dalam mengkaji proses morfologis, masalah yang cukup penting yang
. dijadikan titik tolak suatu proses morfologis adalah kategori kata. Kategori kata
dapat dibedakan atas kategori bérdasarkan proses morfologis dan kategori
berdasarkan ciri perilaku sintaktis (Muhadjir, 1977). Pertama, memandang morfem
sebagai titik tolak suatu proses moxfologis yang menghasilkan kata dalam lingkup
morfologi. Kedua, menganggap morfem atau gabungan morfem sebagai hpengisi

suatu fungsi sintaktis.

2.2.2 Pembagian Morfem
2221  Morfem Dasar

Morfem dasar dapat dibedakan atas morfem leksikal dan morfem partikel. Kedua

jenis morfem tersebut dapat dibedakan dalam hal-hal sebagaf berikut.
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(1) Partikel adalah sekelompok morfem dasar yang selain hampir tidak

mengalami proses morfologis juga bersifat tertﬁtup. Jumlahnya terbatas dan
hampir tidak pernah bertambah. Partikel tidak mempunyai makna leksikal
tetapi mempunyai tugas gramatikal tertentu.

(2) Morfem leksikal merupakan sekelompok morfem dasar yang memiliki

B

potensi untuk mengalami ﬁroses morfologis yang berupa afiksasi,
reduplikasi, komposisi, klitisasi, dan atan modifikasi intern. Morfem leksikal
ditandai pula oleh arti leksikal yang dimilikinya. Morfem tersebut bersifat
terbuka, senantiasa mempunyai peluang untuk bertambah.

(3) Morfem leksikal mencakup kelaskelas nomina, pronomina, verba,
adjektiva, numeralia.

(4) Partikel mencakup kelas-kelas adverbia, interogativa, artikula, preposist,

konjungsi, dan interjeksi.

(5) Di dalam perangkat hirarki gramatikal, morfem dasar berwujud kata

tunggal.

22.2.2  Morfem Afiks

Dalam penglasifikasian morfem afiks, dikenal istilah morfem derivasional dan
morfem infleksional/morfem paradigmatis. Proses derivasional berbeda dengan

proses infleksional karena dalam proses derivasional identitas kata diubah,

sedangkan dalam proses infleksional, identitas kata tetap. Kata sebagai unsur

leksikal selalu termasuk ke dalam satu kategori, tidak lebih. Jika dalam derivasi, kata

pindah kategori, pasti juga pindah identitas. Namum, tidak semua perpindahan
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identitas kata menyebabkan perpindahan kategori. Misalnya, dari kata berangkat
diderivasikan kata memberangkatkan, terjadi perpindahan iden_titas kata, tetapi tidak
kategori kata. Sebaliknya, bila dari kata mengetahui diderivasikan kata pengetahuan,
tidak hanya terjadi perpindahan identitas kata tetapi juga kategori kata: dari verba ke
nomina (Verhaar, 1988).

Selanjutnya, Verhaar mengemukakan bahwa kaidah inﬂeksi tidak berurutan
(unordered rules), sedéngkan kaidah derivasi berurutan (ordered rules). Titik tolak
dari suvatu daftar paradigmatis tidak harus monomorfemis. Titik tolak tersebut
disebut “anggota pertama”. Dalam daftar paradigmatis sepatu, sepatuku, sepatumu,
;'epathya, anggota pertama yang menjadi titik tolak adalah separu, dalam
paradigma menjual, ménjua!kan, Jual, dijual, kujual, dijualnya, _anggota pertama
yang menjadi titik tolak adalah memjual (polimorfemis). Bentuk titik tolak dari
paradigmatis jual, menjual, pe;;jual, adalah jual (monomorfemis).

Istilah lain yang perlu dijelaskan dalam proses morfologis adalah bentuk
dasar (base form). Bentuk dasar adalah suatu konstruksi yang berupa morfem dasar
atau gabungan morfem yang menjadi dasar bagi pembentukan suatu konstruksi yang
lebih besar. Bentuk dasar penting diperhatikan karena merupakan titik tolak

pembentukan konstruksi yang lebih kompleks.

2.2.3 Proses Morfologis

Proses morfologis (proses morfemis, proses morfologik) adalah proses pembentukan

kata dengan menggabungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Proses
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tersebut dapat berupa (1) afiksasi, (2) komposisi, (3) reduplikasi, (4) kiitisasi, dan

(5) modifikasi intern (Verhaar, 1988).

2.23.1  Afiksasi

Afiksasi mefupakan penggabungan morfem dasar dengan morfem afiks. Dalam
proses afiksasi dikenal istilah bentuk dasar, yaitu konstruksi berupa morfem dasar
atau berupa gabungan morfem dasar dan morfem dasar yang menjadi dasar bagi
pembentukan _ konstruksi yang lebih besar. Moeliono (1983) merumuskan
kemungkinan-kemungkinan bentuk dasar, yaitu:
(1) pokok primef: bentuk simpankan dibentuk dari pokok primer simpan dan
suﬁksj—kan. A
(2) pokok sekunder: bentuk disimpankan “dibAentuk dari bentuk sekunder
letakkan dengan mendapat prefiks di- |
(3) pokok telisier: bentuk memberla@kag. dibentuk dari pokok tersier
berlakukan, dengan mendapat prefiks meng-. Pokok tersier berlakukan
sebelumnya dibentuk dari pokok sekunder berlaku dengan mendapat sufiks —
kan dan selanjutnya pokok sekunder berlaku dibentuk dari pokok primer

laku dengan mendapat prefiks ber-.

2232 Komposisi

Komposisi mengacu pada proses morfologis yang menghasilkan kata majemuk

(kompositum). Kata majemuk dan frase terlihat sebagai konstruksi yang bertumpang
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tindih. Untuk mengidentifikasi apakah suatu konstruksi termasuk kata majemuk,
dapat digunakan prinsip-prinsip berikut.

(1) Kata majemuk merupakan suatu konstruksi yang terbentuk dari gabungan

- dua unsur atau lebih yang mempunyai dérajat keeratan yang tinggi sehingga
merupakan satuan yang tidak dapat dipisahkan.

(2) Sebagai kesatnan yang tidak dapat dipisahkan, kata majemuk berperilaku
Asebagai_ kata, masing-masing unsur masing-masing konstruksi tersebut
kehilangan otonominya. Jadi, kata majemuk tidak sama dengan frase.
Prinsip tersebut dapat ditambahklan dengan prinsip yang dikemukakan

Kridalaksana (1985) bahwa konsep kata majemuk harus dibedakan dengan idiom
dan semi idiom karena kata majemuk adalah konsep sintaktis sedangkan idiom
adalah konseji semantis. Idiom merupakan konstruksi yang maknanya tidak sama
dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Idiom dapat berﬁpa kata seperti indo
atau frase seperti kambing hitam atan klausa seperti bercermin bangkai atau kata

ulang seperti mata-mata.

2233  Reduplikasi

Reduplikasi merupakan proses morfologis dengan pengulangan seluruh atau
sebagian bentuk dasar. Pengulangan seluruh bentuk dasar disebut dengan
pengulangan penuh (fie/l reduplication). Pengulangan sebagian bentuk dasar disebut

pengulangan sebagian (partial reduplication), yang dalam realisasinya terdapat

beberapa variasi.
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Hendon menemukan enam tipe reduplikasi dalam bahasa Melayu Dialek Ulu
Muar di Malaysia. |

(1) Tipe I: morfem dasar diulang secara penuh, contobnya: pating-pating

(2) Tipe II: pengulangan yang berbeda dan bentuk dasarnya dengan berbagai
variasi. Jika morfem dasar berawal konsonan hambat, nasal akhir pada
morfem dasamya diganti dengan nasal yang homorgan dengan kpnsonan
hambat itu sendiri, contohnya: patim-pating

(3) Tipe III: pengulangan silabe pertama dengan penggantian nasal [n] dengan
nasal /m/ yang homorgan dengan konsonan hambat pada awal morfem
dasar, contohnya: pam-pazfing

 (4) Tipe IV: pengulangan ini ditemukan pada bentuk pengulangan yang

mempunyai morfem dasar yang dimulai dengan konsénaﬁ atau gugus
konsonan, seperti: b-bilo.

(5) Tipe VI: pengulangan silabe akhir, seperti, tih-putih

22.3.4. Klitisasi

‘ Klitisasi merupakan proses morfologis dengan klitik. Klitik adalah bentuk yang
tidak pernah berdiri sendiri karena terikat pada bentuk bebas, jelas kafegoﬁnya, dan
mempunyai padanan dengan bentuk bebas, seperti k# dan nya dalam bahasa
Indonesia (Kridalaksana, 1986). Apabila terikat dengan bentuk bebas di

belakangnya, disebut proklitik. Sebaliknya, jika terikat dengan bentuk lain di

depannya, disebut dengan enklitik.
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2235  Modifikasi Intern

Modifikasi intern merupakan perubahan yang terjadi di dalam morfem-morfém itu
sendiri akibat proses morfologis. Biasanya proses tersebut berjalan secara bersamaan
dengan proses morfologis afiksasi. Misalnya perubahan bentuk tunggal ke bentuk
jamak, fake menjadi taken, man menjadi men. Perubahan yang terjadi adalah
perubahan vokal . Perubahan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Baik jamak maupﬁn waktu lampau tersebut merupakan perubahan dari /a/ -
menjadi /E/, /a/ menjadi / é!. Dengan demikian, jamak dan waaktu lampau
dapat ditandai sebagai berikut: /u —ey/ untuk faken aan /E ~ funtuk men,‘
atau

(2) {teyk} + waktu lampau > /tuk/, {m n} + jamak > /mEn/ (Samsuri, 1991).

2.2.4 Kategorisasi Kata

Kridalaksana (1986) menjadikan perilaku sintaktis sebagai ciri dasar sedangkan ciri
morfologis berguna dalam menandai kata turunan. Perilaku sintaktis tersebut
mencakup: ‘

“l. posisi satuan gramatikal yang mungkin atau yang nyata-nyata dalam
satuan yang lebih besar,

2. kemungkinan satuan gramatikal didampingi atau tidak didampingi oleh

satuan lain dalam konstruksi,

. kemungkinan satuan gramatikal disubsitusikan dengan satuan lain,

4. ungsi sintaktis seperti subjek, predikat dan sebaginya

5. paradigma sitaktis seperti aktif-pasif, deklaratifimperatif, dan
scbagainya,

6. infleksi”.

S

Jenis perilaku sintaktis yang diutamakan adalah jenis (1—3), sedangkan

jenis (4 — 6) dipergunakan seperiunya.
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2.2.4.1 Verba

Berdasarkan perilakunya dalam frase, sebuah kata dapat dikategorikan verba
apabila:
(1) dapat didampingi partikel tidak;
(2) tidak dapat didampingi partikel seperti paling, sangat, agak, lebih.
Verba dapat disubkategorikan menjadi verba transitif dan intransitif.
Kedua verba tersebut baik secara morfemis maupun sintaktis, sulit dibedakan.
Prinsip yang dipegang adalah bahwa golongan verba tx.'ansitif memerlukan objek
yang mengikuti predikat, sedangkan golongan verba intransitif tidak memerlukan
kehadiran objek sesudah predikat. Untuk memudahkan, seringkali dianggap bahwa
hasil prefiksasi dengan prefiks meng- merupakan golongan verba transitif.
Sementara itu, hasil sufiksasi dengan sufiks v—kaﬁ dimasukkan ke dalam golongan
verba intrtansitif (Ramlan, 1987).
Secara morfemis, verba transistif mempunyai bentuk aktif dan bentuk
pasif sebagai hasil dari proses morfologis paradigmatis. Bentuk pasif menjadikan
konstituen agentif sebagai pengisi fungsi subjek (S), sedaﬁgkan bentuk pasif menjadi

konstituen pengisi fungsi objek yang dalam bentuk aktif menjadi fungsi subjek.
2242  Adjektiva

Berdasarkan perilaku sintaktis, sebuah kata dapat dikategorikan sebagai adjektiva
apabila:
(1) dapat bergabung dengan partikel tidak;

(2) dapat mendampingi nomina, dan nominanya selalu dalam bentuk II;
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(3) dapat didampingi oleh seperti sangat, paling, agak, lebih,nian, sekali;
{(4) dapat bergabung dengan prefiks {se-}yang berarti sama.
Adjektiva dapat disubkategorikan atas adjektiva predikatif dan adjektiva
atributif. Adjektiva predikatif dapat menempati posisi predikat dalam klausa dan
adjektiva atributif adalah adjektiva yang mendampingi nomina dalam frase nominal

Alwi, dkk. 1998).

2243  Nomina

Berdasarkan perilaku sintaktis, sebuah kata dapat dikategorikan nomina apabila:
(1) tidak dapat bergabung dengan partikel fidak;
(2) mempunyai potensi untuk didahului oleh partikel dari;
Nomina dapat disubkategorikan menjadi: (1) nomina bernyawa dan
takbernyawa, (2) nomina terbilang dan takterbilang (3) nomina kolektif dan
takkolektif Nomina bemyawa dapat disubsitusikan dengan ia atan mereka,

sedangkan nomina takbernyawa tidak dapat.

2.2.44 Nomina Bernyawa dan Tak bernyawa

Nomina bernyawa dapat dikelompokkan seperti berikut ini.
(1) Nomina persona (insan)
Nomina tersebut berciri sintaktis dapat disubsitusikan dengan fa, beliau,
mereka. Yang tergolong nomina persona adalah (1) nama diri, (2) nomina

kekerabatan, (3) nomina yang menyatakan orang atau diperlakukan seperti
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orang, (4) nama kelompok manusia, (5) nomiina tak bernyawa yang
dipersonifikasikan.
{2) Nomina flora dan fauna
Nomina tersebut berciri sintaktis (1) tidak dapat disubsitusikan dengan ia,
beliau atan mereka; (2) tidak dapat didahului oleh partikel si, kecuali flora '
dan fauna yang dipersonafikasikan Seperti 57 kancil.
Nomina takbernyawa dibagi atas: (1) nama lembaga; (2) nama geograﬁs, 3)

nama waktu; (4) nama bahasa, (5) ukuran dan takaran, (6) tirnan bunyi.

2245  Nomina Terbilang dan Takterbilang

Nomina terbilang dapat dihitung dan didampingi, sedangkan nomina takterbﬂapg
tidak dapat didampingi numeralia. Nomina terbilang juga mencakup nama diri dan

nama geografis.

224.6 Nomina Kolektif dan Takkolektif

Nomina kolektif dapat disubsitusikan dengan mereka. Nomina ini dapat diperinci
atas anggota atau bagian-bagian, sedangkarn nomina takkolektif tidak dapat diperinci

seperti demikian.

2.2.477 Kata Tugas

Kata tugas atau disebut juga dengan kata-kata fungsi (function word), yaitu kata

yang menyatakan fungsi gramatikal. Ke dalam kelompok ini termasuk kata depan,

kata penghubung, kata sandang, kata seru, dan partikel.
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2.3 Sintaksis

Lyons (1971) mengemukakan ba_hwa secara tradisional, frase adalah sekelompok
kata yang secara gramatikal tidak memiliki subjek dan predikat. Sejalan dengan itu,
Cook (1971) mengatakan bahwa frase adalah suatu konstruksi yang secara potensial
terdiri atas dua kata atau lebih, tetapi tidak mengandung ciri-ciri konstruksi klausa
~ yang dapat mengisi gatra dalam tingkat klausa. Ramlan (1987) mengemukakan
bahwa frase adélah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi unsur klausa. -

Frase dapat dibedakan atas dua golongan yaitu, frase eksosentris dan frase
eﬁdosentris. Untuk menganalisisnya dapat diperhatikan hubungan unsur-unsurnya.
Selain itu, analisis frase dapat dilakukan berdasarkan distribusinya dengan kategori
kata (Kridalaksana, 1985). -

Penelitian ini juga menganalisis klausa. Untuk menganalisis klausa lm,
peneliti mengacu pada pendapat Ramlan (1987), klausa adalah satuan gramatik yang
terdiri atas subjek dan predikat, baik disertai objek, pelengkap, dan keterangan
ataupun tidak. Unsur yang selalu ada dalam klausa adalah predikat. Kridalaksana
(1985) mengemukakan bahwa penggolongan klausa dapat dilakukan berdasarkan
potensinya untuk menjadi kalimat. Berdasarkan cara ini, klausa dapat dibagi dua,
yaitu (1) klausa bebas dan (2) klausa terikat. Selain itu klausa dapaf dibagi dua, yaitu
(1) klausa verbal dan (2) klausa nonverbal. Robins (1980) mengemukakan
hubungan-hubungan pokok antara ’kataA yang satu dengan kata yang lain dalam

kalimat merupakan materi gramatikal. Hubungan ketergantian kelompok merupakan

dasar untuk memahami dan menganalisis kalimat-kalimat yang panjang dalam
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bahasa. Kalimat tel:suéun menjadi komponen-komponen yang terdiri dari kelompok-
kelompok kata, baik yang berdampingan maupun yang tidak berdampingan.
Kelompok kata dan kata-kata tersebut disebut konstituen. Apabila konstituen
tersebut dianggap sebagai bagian dan penguraian secara berturut-turut dalam
sebuah kalimat, konstituen-konstituen tersebut sebagai konstituen terdekat. Analisis
konstituen terdekat atau langsung merupakan dasar dalam sintaksis. Kita akan
melibat bahwa kalimat-kalimat panjang dalam sebuah bahasa disusun dengan cara
yang sama seperti penyusunan kalimat-kalimat pendek yang disebut kalimat dasar.
Selanjutya, Robins mengemukakan bahwa pola-pola yang lazim dalam sejumlah
besar kalimat dalam suatu bahasa dinﬁmakan kalimat lengkap, dan struktur sintaksis
dasar merupakan bentuk yang paling sederhana dari kalimat lengkap yang menjadi
dasar untuk membentuk kalimat panjang. Di samping- itu; Hockett (1960)
mengemukakan pula bahwa sintaksis membicarakan cara-cara susunan kata dan
morfem-morfem suprasegmental yang berhubungan dengan kata yang lain dalam
ujaran. |

Kahmat dapat digolongkan‘berdasarkan lima ukuran, yaitu (1) jumlah dan
macam klausa, (2) struktur intern klausa atasan atau utama, (3) jenis tanggapan yang
diharapkan, (4) sifat hubungan pelaku perbuatan dalam klausanya, dan (5) ada atau
tidaknya unsur ingkar dalam predikat utama.

Berdasarkan jumlah dan macam klausanya, kalimat dapat dibagi atas (1)
kalimat sederhana atau kalimat tunggal; (2) kalimat kompleks, kalimat bersusun ataun

kalimat bertingkat; (3) kalimat majemuk atau kalimat setara; (4) kalimat majemuk

bersusun.
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Berdasarkan struktur intern klausa utamanya; kalimat dibagi atas (1) kalimat
lengkap atau kalimat mayor; (2) kalimat tak lengkap, kalimat penggalan atau kalimat
minor.

Berdasarkan macam tanggapan yang diharapkan, kalimat digolongkan atas
(1) kalimat pernyataan, (2) kalimat pertanyaan, dan (3) ka]iymat perintah.

Berdasarkan sifai hubungan antara pelaku dan perbuatan dalam klausa,
diperoleh (1) kalimat aktif, (2) kalimat pasif, (3) kah'mét tengah, dan (4) kalimat
netral.

Berdasarkan ada atau tidaknya unsur negatif atéu ingkar dalam predikat

utama klausanya, kalimat dapat dibagi atas (1) kalimat afirmatif atau kalimat positif,

(2) kalimat ingkar atau kalimat negatif (Kentjono, 1982).







BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif. Penggunaan metode deskripsi ini dimaksudkan agar dapat

dilakukan sesuai dengan kenyataan struktur bahasa Melayu Riau Dialek Rokan Hilir.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi I;eﬁelitian ini adalah seluruh penutur asli bahasa Melayu Riau dialek Rokan
Hilir (untuk selanjlumya disingkat BMRRH) yang tersebar di tiga belas kecamatan.
Sampel penutur bahasa ditentukan berdasarkaq sampel kéwasan, yaitu: Kecamatan
Bangko, Kecamatan Rimba Melintang, Kecamatan Pujud, Kecamatan Tanah Putih,
dan Kecarﬁataxl Kubu. Alasan kelima kecamatan ini dipilih sebagai sampel wilayah
penelitian didasari oleh hasil survei bahwa pada kelima kecamatan ini lebih banyak
terdapét penutur asli BMRRH, serta bahasa Melayu mereka masih terpercaya
keasliannya. Data diperoleh dari informan dengan persyaratan berumur di atas 16
tahun, cukup cerdas, dapat berkomunikasi dengan peneliti dalam pengertian
informatif, suka bercakap, dan berasal dari kelompok yang diterima oleh
masyarakatnya (Nida, 1970).

Informan penelitian ini berjumlah lima belas orang. Selain itu, karena
anggota peneliti ada yang meru‘pak;m penutur asli bahasa tersebut, mereka juga

dijadikan sebagai informan dengan melihat rambu-rambu yang disampaikan oleh
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Labov, yaitu hanya menyangkut hal (1). penilaian atas kegramatikalan, (2) penilaian

atas ketaksaan, dan (3) penilaian atas parafrase yang betul (Kridalaksana, 1987).
3.3 Jenis Data

3.3.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah tuturan informan dalam bentuk kata tunggal,

kata turunan, frase, klausa, dan kalimat.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari cerita rakyat, kesenian rakyat, hukum adat, tradisi, dan

hal-hal yang berhubungan dengan budaya masyarakat Melayu Riau Rokan Hilir.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data djk;nnpulkan dengan teknik-teknik berikut.-
(1) Studi pustaka dan dokumentasi: teknik ini digunakan untuk memperoleh
informasi tentang sistem fonologis, morfologis, dan sintaktis BMRRH.
(2) Wawancara: teknik ini digunakan untuk memperoleh data fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Wawancara dilakukan secara terarah dan bebas.
 Wawancara terarah dilakukan berdasarkan daftar kosa kata yang telah
disediakan dalam bahasa lh'ldonesia yang ditanyakan kepada informan
‘melalui gerakan atau isyarat, teérjemahan, dan atau pada perbuatan.
Wawancara bebas dilakukan deng:in meminta informan bercerita.

(3) Rekam dan atau catatan: teknik ini dilakukan pada saat wawancara baik

bebas maupun terarah.
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3.5 Teknik Analisis Data

Data berupa rekaman ditranskripsikan secara fonetis dan fonemis. Data tersebut

ditambah data hasil pencatatan dianalisis mengikuti langkah-langkah berikut.

. (1) Mentranskripsikan dan menexjemahkén data yang diperoleh.

(2) Mengklasifikasikan data berdasarkan karakteristik masing—masing.

(3) Mendeskripsikan fonem, distribusi fonem, dan deret fonem.

(4) Mengidentifikasikan morfem bebas dan morfem terikat, serta alomorf-
alomorfnya.

(5) Menentukan dan menjelaskan proses morfologis.

(6) Menglasifikasikan kata ke dalam kelas kata tertentu berikut ciri-ciri masing-
masing kelasnya. ‘

(7) Mendeskripsikan frase, klausa, dan kalimat.

(8) Merumuskan hasil penelitian.







BAB IV

GAMBARAN UMUM KABUPATEN ROKAN HILIR

4.1 Keadaan Geografis

Kabupaten Rokan H111r merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Bengkalis,
sesuai dengan Undang-undang Némor 53 Tahun 1999. Wil_ay;clh Kabupaten Rokan
Hilir terletak pada bagian pesisir timur pulau Sumatera antara 1°14" - 2%30" LU dari
100°16 - 101°21" BT. Luas wilayah Kabupaten Rokan Hilir adalah 8:881,59 Km®,
Kecamatan Tanah Putih merupakan kecamatan terluas yaitu 2.146,36 Km?® dan
kecamatan terkecil adalah Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan dengan luas
wilayah 198,39 Km’.
Kabupaten Rokan Hilir memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut.

- Sebelah Utara: Provinsi Sumatera Utara dan Selat Malaka

- Sebelah Selatan: Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Rokan Hulu

- Sebelah Timur: Kota Dumai

- Sebelah Barat: Provinsi Sumatera Utara

4.2 Kependudukan
4.2.1 Jumlah Penduduk dan Tingkat Kemiskinan

Jumlah penduduk Kabupaten Rokan Hilir tercatat 440.894 jiwa. Tingkat kemiskinan
penduduk rata-rata 21.76%. Tingkat kemiskinan tertinggi terdapat di Kecamatan

Batu Hampar, yaitu 47.61 % dan diikuti oleh Kecamatan Sinaboi 45.07 %.
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Kecamatan yang terendah tingkat kemiskinannya adalah Bagan Sinembah, yaitu

6.47 %.

Tabel 6. Tingkat Kemiskinan Penduduk Kecamatan Se—Kabﬁpat’en Rokan Hilir,

. 2004
) Tingkatan Kecamatan Jumlah | Jumlah Penduduk | % Penduduk

) Penduduk Miskin Miskin
1 Batu Hampar 5.490 2.614 47.61
2 Sinaboi 9.147 4.123 45.07
3 Pasir Limau Kapas 28666 10779 37.60
4 Kubu 31.137 10779 35.32
5 Rimba Melintang 26.126 8.105 31.02
| 6 Bangko 74.735 ‘ 21.997 29.43
7 Bangko Pusako 38.023 | . 9859 2593
8 Tanah Putih Tjg. Melawan 7946 | 1.893 23.82
9 Puud 46.622 9202 19.74
10 Simpang Kanan 19.4444 | - 2.863 14.72
11 Tanah Putih- 46.130 6.545 14.19
12 Bagan Sinembah 107.428. | 6.953 6.47
440.894 95.932 21.76

Sumber : Balitbang Provinsi Riau (2004)

* 4.2.2 Pendidikan

Berhasil atau tidak pembangunan suatu daerah sangat dipengruhi oleh sumber daya
manusia yang dimilikinya. Semakin maju pendidikan akan meningkatkan sumber
‘ daya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. Demikian pentingnya peranan

pendidikan, maka sudah sewajarnya pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat
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memberikan perhatian yang besar pada bidang ini. Sebagian besar sekolah berstatus
sekolah negeri yaitu sejumlah 246 (56,29 %), yang terdiri atas 217 SDN, 19 SLTPN,
serta 10 SLTA Negeri. Sementara itu, sekolah dengan status swasta terdini atas 53
TK, 75 SD, 40 SLTP, 20 SLTA dan 3 SMK.

Penyebaran murid sekolah baik negeri maupun swasta paling banyak pada
SD dengan 78.056 orang. Jumlah murid SLTP sebanyak 14.623 orang. Jumlah murid
SLTA dan SMK adalah 7.937 dan 636 orang.

Sebanyak 4.409 guru terbesar di sebelas kecamatan dan di 437 sekolah, baik
negeri maupun swasta di Kabupaten Rokan H1]1r Jumlah guru yang terbesar adalah
guru SD, yaitu sebanyak 2.720 orang atan 61;69 % dari seluruh guru yang ada di
Kabupaten Rokan Hilir. Jumlah guru SLTP dan guru SMU sebanyak 892 orang

(20,23 %) dan 564 (12,79 %).

4.3 Perekonomian

4.3.1 Pertanian

Lebih dari 50 % perekonomian daerah ini bersuinber dari sektor pertanian, sehingga
pembangunan bidang ekonomi dititikberatkan pada sektor pertanian guna mendorong
dan menopang sektor industri dan sektor perdagangan serta sektor-sektor lainnya.
Pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi
pangan yéitu beras, palawija, dan holtikultura. Peningkatan produksi perkebunan
lainnya malalui intensivikasi, ekstensivikasi dan rehabilitasi tanaman perkebunan.

Pada tahun 2003 luas lahan di Kabupaten Rokan Hilir tercatat 888.159 ha.

Lahan yang digunakan untuk hutan negara 327.384,05 ha (36,86 %): perkebunan
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22572735 ha (25,42 %); tegé]/kebun/lading/huxﬁa 82.998,43 ha (9,34 %),
pekarangan/lahan untuk bangunan dan halaman sekitarnya 45.473,07 ha (5,12 %);
rawa-rawa yang tidak diusahakan 18.961,64 ha (2,13 %) tanaman kayu-kayuan
287,61 ha (0,03 %); lahan yang sementara yang tidak diusahakan 3.875,85 ha (0,44
%); sawah 47.248 ha (5,32 %); padang rumput 3.767 ha (0,42 %); kolam/einpang
seluas 33,49 ha (0,003 %); dan sisanya, seluas 132.401,52 ha (14,91 %) dlgunakan
untuk lain-lain.

Data tanaman pangan meliputi luas panen dan produksi tanaman bahan
makanan, sajrur-sayuran, dan buah-buahan yang diperoleh dari Dinas Pertanian
.K;vi.bupétAen Rokan Hilir. Selama periode-'200.3 luas panen tanaman padi adalah
33.586 ha, yang terdiri atas padi sawah 33-.353 ha dan padi ladang 233 ha.
Produksinya '144.479,2 ton yang terdiri atas padi sawah 143.994 ton dan padi ladang
485,2 ton. Luas panen tanaman pangan lainnya hanya 4,79 % dari total luas panen
tanaman pangan, yaitu 1.690 ha dengan produksi 7.442,7 ton. Luas paneh tanaman
sayur-sayuran adalah 587 ha dengan pr_oduksi 5.957.3 ton. Produksi tanaman buah-

buahan sebesar 3.678,59 ton.
4.3.2 Perkebunan

Perkebunan mempunyai kedudukan yang penting dalam pengembangan pertanian
baik di tingkat nasional maupun regional. Tanaman perkebunan yang merupakan

- tanaman perdagangan yang cukup potensial di daerah ini ialah kelapa sawit, karet,

dan kelapa.
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Pada tahun 2000 luas areal perkebunan adalah 167.929 ha dengan produksi
341.390 ton, yang terdiri atas 327.923 ton kelapa sawit, 10.635 ton karet, 2.601 ton

kelapa, 212 ton kopi, dan 19 ton pinang.
4.3.3 Peternakan

" Pembangunan subsektor peternakan ﬁdak hanya untuk meningkatkan populasi dan
produksi ternak dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat tetapi juga untuk
meningkatkan pendapatan peternak. Populasi ternak di Kabupaten Rokan Hilir pada
tahun 2003 tercatat: sapi 5.060 ekor, kerbau 1.074 ekor, kambing/dqmba 23819 ekor,
dan babi 4.388 ckor. Pada tahun 2003 tercatat sebanyak 699 ekor sapi, 98 ekor
kerbau, 34.047 ckor kambingfdemba, dan 7.464 ekor babi. Sementara itu, produksi
daging sapi tahun 2003 sebesar 41,94 ton dengan nilai mencapai Rp1.667.600.000,
daging kerbau sebesar 8,82 ton dengan nilai Rp352.800.000, dan daging kambing
47,96 ton dengan nilai sebesar Rp1.774.594.000. Produksi unggas pada tahun 2003
berupa ayam buras’kampong sebanyak 440,045 ton; telur ayam buraéfk_ampong

. sebanyak 404,5 ton; dan telur itik mencapai 238 ton. Nilai seluruh produksi unggas

di Kabupaten Rokan Hilir tahun 2003 mencapai Rp14.416.900.000.

4.3.4 Perikanan

Produksi perikanan di Kabupaten Rokan Hilir sebagian besar berasal dari perikanan
laut. Data menunjukkan bahwa dari sejumlah 76.569,36 ton produksi ikan pada tahun
2003 sebanyak 76.516 ton atau 99,93 % merupakan hasil perikanan laut dan hanya

53,36 ton (0,07 %) hasil dari perikanan kolam. Apabila dibandingkan dengan
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produksi ikan pada tahun sebelumnya yang berjumlah 74.369 ton, berarti produksi

perikanan mengalami peningkatan sebanyak 2,87 %.

4.3.5 Perdagangan Luar Negeri

Statistik perdagangan luar negeri meliputi barang yang diekspm; ke luar negeri dan
yang diimpor dari luar negeri melalui wilayah Kabupaten Rokan Hilir. Nilai ekspér
Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 2003 adalah 7.470.749 USS, nilai impornya
98.736 USS$. Dengan demikian, perdagangan luar negeri surplus sebesar 7.372.013
USS. |
" Pada tahun 2002 terjadi kenaikan nilai ekspor terhadap tahun 2001. Demikian

juga pada tahun 2003, terjadi kenaikan nilai ekspor terthadap tahun 2002. Péda tahun
2002 nilai ekspor hanya 5.692.683 USS, pada tahun 2003 meningkat menjadi
7.470.749 USS. Pelabuhan muat Tanjung Lumba-lumba menjadi palabuhan muat
terbesar dengan nilai ekspor 5.875.479 USS$, sedangkan pelabuhan Panipahan adalah
yang terkecil dengan nilai ekspor hanya 296.704 USS. |

Total nilai ekspor melalui Kabupaten Rokan Hilir, baik itu berasal dari
Provinsi Riau atau daerah lainnya adalah sebesar 7.468.992 US$. Pelabuhan Tanjung
Lumba-lumba memberikan kontribusi terbesar dengan nilai 5.875.479 USS.

Pada tahun 2003 pelabuhan Bagansiapiapi dan Panipahan melakukan
kegiatan impor dengan nilai 98.736 US$, sedangkan pelabuhan lainnya tidak ada
impor sama sekali. Pelabuhan yang melakukan kegiatan impor terbesar adalah

Panipahan dengaﬁ kontribusi impor sebesar 83.673 US$. Komoditas yang diimpor
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adalah hasil-hasil industri, yaitu hasil industri lainnya, yang sebagian besar berasal

dari Singapura dengan nilai 83.673 USS.

4.3.6 Pendapatan Regional

Salah satu manfaat data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah untuk
mengetahui tingkat aktivitas ekonomi yang dihasilkan oleh seluruh faktor produksi,
besarnya laju pertumbuhan ekonomi, dan struktur perekonomian pada satu periode di
daerah tertentu. Secara makro, perkembangan PDRB Rokan Hilir selama kurun
waktu 2000-2003 baik atas dasar harga berlaku maupun atas harga konstan 1993
sudah mulai memperhihatkan perkembangan yang cukup- baik, meskipun ada
beberapa sektor masih dipenganihi oleh resesi ekonomi yang dipicu oleh merosotnya
nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat sejak bulan Juli 1997.

Besarnya PDRB atas dasar harga berlaku 1.196,44 milyar rupiah pada tahun
2000; 1.449,16 milyar rupiah pada tahun 2001; 1.600,79 milyar rupiah pada tahun
2002; kemudian ménjngkat menjadi 1.731,85 nﬁlyar rupiah pada tahun 2003.
Demikian juga halnya dengan keadaan PDRB atas dasar harga konstan 1993
cenderung meningkat cukup baik dari tahun 2000-2003.

Untuk mengukur tingkat kemakmuran penduduk suatu daerah biasanya
diukur dengan besar kecilnya angka Pendapataﬁ Perkapita (Pendapatan Regional
Perkapita) yang diperoleh dari pendapatan regional dibagi dengan jumlah penduduk

pertengahan tahun. Pendapatan regional perkapita merupakan gambaran pendapatan

yang diterima oleh masing-masing penduduk sebagai keikutsertaan dalam proses
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produksi. Sementara itu, PDRB perkapita merupakan gambaran nilai tambah yang
bisa diciptakan oleh masing-masing penduduk akibat adanya aktivitas produksi.

PDRB perkapita dan pendapatan perkapita mengalami peningkatan dari tahun

ke tahun. Dilihat dari pendapatan perkapita atas dasar harga konstan 93 yang

meningkat .dapat dikatakan bahwa kemakmuran penduduk Kabupaten Rokan Hilir
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2002 sebesar Rp1,425 juta
menjadi Rp1,447 juta pada tahun 2003 ata;l te}dapat kenaikan sebesar 1,58 %.
PDRB perkapita Rokan Hilir juga mengalami peningkatan dari Rp1,537 juta
pada %ahun 2002 menjadi Rp1,557 juta pada tahun 2003, atau laju pertumbuhan

PDRB perkapita tahun 2003 sebesar 1,58 %.
4.3.7 Laju Pertumbuhan Ekonomi

Besamyavjlaju ﬁertmnbuhan ekonomi Kabupaten Rokan Hilir selama periode 2000 —
2003 cukup menggembirakan. Kinerja ekonomi Kabupaten Rokan Hilir pada tahun
2000 hinggzi 2003 mengalami penjngkat;ﬁ yang cukup berarti dengan laju
pertumbuhan 6,11 %; 6,21 %; 5,11 %; dan 5,33 %. Secara rata-rata pertumbuhan
ekonomi i(abupaten Rokan Hilir dari tahun 2000 hingga 2003 adalah sebesar 5,35 %

pertahun.

4.4 Kondisi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir

Jumlah UKM di Kabupaten Rokan Hilir yang berhasil didata dan mempunyai izin
usaha berjumlah 1.948 unit usaha, sebagian ada yang tidak mempunyai izin masih

manyak namun tidak terdata. Jumlah tenaga kerja yang tertampung sebesar 8.441

orang terlihat Tabel 4.
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| Tabel 4.2 Jumlah Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir

No | Kecamatan Jumlah UKM | Jumlah T. Kexja
1 | Kecamatan Tanah Putih 141 316
2 I;’.ecamatan Pujud 121 295
] 3 | Kecamatan Tanah Putih Tjg Melawan 20 4 38
- 4 | Kecamatan Bangko 664 229
5 | Kecamatan Sinaboi 58 - 162
6 | Kecamatan Kubu 7 222 3.141
| 7 | Kecamatan Pasir Limau Kapas 153 - 461
} | 8 | Kecamatan Rimba Melintang 122 - 360
] | 9 Kécamatan Bangko Pusako 68 _ B 299
10. | Kecamatan Bagan Sinembah 323 92
11 | Kecamatan Simpang Kanan ‘ 56 - 126
Jumlah 1.948 ‘ 8.441

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Rokan Hilir (2004)

Selain Usaha Kecil dan Menengah yang ada di Kabupaten Rokan Hilir, usaha
berskala besar juga ada. Usaha tersebut meliputi kegiatan di bidang perkebunan,
kehutanan, industri kelautan (galangan kapal), serta kegiatan pertambangan minyak.

Terdapat sekitar 26 perusahaan perkebunan yang beroperasi dengan luas kawasan

194.793 ha, perusahaan pemegang HTI sekitar 10 dengan luas kawasan 142.590 ha,

perusahaan pemegang HPH sekitar 8 dengan luas wilayah 205.270 ha serta terdapat

sekitar 50 buah stasiun pengumpul dengan total areal konsensus 2437 km?2.

Keseluruhan perusahaan tersebut beroperasi dengan mensuplai tenaga kerja lokal dan

luar.







BABYV
FONOLOGI

5.1 Pendahuluan

Saat manusia berbicara, terdengar -arus ujaran berupa bunyi bahasa. Bunyi tersebut
.mempunyai sistem tertentu. Apabila bunyi tersebut membedai(an érti, ia disebut fonem.
Bunyi dan fonem merupakan dua satuan bahasa dalam tataran berbeda. Namun,
'keduanya saling berkaitan. Perolehan fonem diawali dengan peﬁgenalan bunyi.

Selanjutnya, bunyi berupa perwujudah fonem dalam ujaran.
5.2 Fonem

- Fonem BMRRH diperoleh dengan cara memasangkan fonem kontras kata dasar diikuti

" dengan prinsip-prinsip yang telah diutarakan dalam bab II.

5.3 Pasangan Vokal Kontras

TABEL 1
PASANGAN VOKAL KONTRAS BAHASA MELAYU RIAU
DIALEK ROKAN HILIR
Kontras Contoh Bahasa Indonesia
/a/ dan /i/ [daa] ‘darah’
[dayi] ‘dari’
[buka?] ‘buka’ -
[buki?] ‘bukit’
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[saki?] ‘sakit’
- [s1ki?] ‘sedikit’
fi/ dan/e/ -[?aki] ‘kakek”
[?aka] ‘akar’
- [bosa] ‘ ‘besar’
| [bosi] ~ ‘besi’
N ‘ : [boyi] ‘beri’
| ' [bows] - ‘beras’
| /w/ dan fo/ ~ [bisu]  “bisw’
‘ [biso] ‘bisa’
| [buda?] ‘anak-anak’
~ [boda?] ‘bedak’
[lume?] ‘hancur’
| [lome?] ‘nama sejenis ikan’

* Berdasarkan pasangan kontras pada tabel 1, dapat diidenﬁﬁkasikan vokal BMRRH.
Vokal tersebut berjumlah lima, yaitu: /a/, /i/, /o/, i/, dan /e/. Empat dari lima vokal
tersebut memiliki alofon, yaitu: /i/, /o/, /u/, dan /e/. Alofon /i/ adalah [i] dan [I]; /o/
adalah /o/ dan />/; /u/ adalah /w/ dan /U/; /e/ adalah /e/ dan /a/. Alofon /I/, /2/, dan /U/
muncul dalam lingkungan silabe tertutup. Misalnya,

Yl : [kito] ‘kita : [tInko?] ‘jendela’
o/ : [tobal] ‘tebal’ : [?ata?] “atap’

o/ : [?uma] ‘rumah’ : {powU?] * perut’
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Sementara itu, alofon /o/ muncul dalam kaitan dengan kata bahasa Indonesia yang

memiliki konsonan /t/. Alofon tersebut hanya ditemukan dalam BMRRH isolek Tanah .
Putih. Misalnya,

beras : [bowa]
berat : [bows‘?] :
bubur o [bubs]
keramat : [koamat]
lancar ; [lanca]
lereng : [lean]
perisai : [poaisai]

5.4 Pasangan Konsonan Kontras

TABEL 2
PASANGAN KONSONAN KONTRAS
BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR

Kontras . Contoh Bahasa Indonesia
/b/ dan /p/ [baan] - 7 “barang’
| [paay)] ‘parang’
[bini?] “iri”
[pini?] 1o pingit’
[boti] ‘betis’
[poti] ‘peti’
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/d/ dan /k/

N/ dan/s/

1/ dan/g/

/h/ dan /y/

/k/ dan /p/

[dapa]
[kapa]
[buda?] -
[buka?]
[sudu]
[suku]

{lupo]
[supo]
[boli]
[bosi]
[lubag]
[subay]

[?ato]

[?ago]

[potan]
[pogan]
[toto?]
[goto?]

[lotig]
[lotih]
[tahan]
[tapan]
[jahe?]
[jane?]

{loke?]

“dapur’
‘kapui"
‘anak-anak’
‘buka’
‘sendok’
suku’

‘lupa’
‘serupa’
‘beli’
‘best’
‘lubang’
‘anting-anting’
‘harta’
‘harga’
petang’
‘pegang’
‘kuno’
‘kunyah tidak hancur’

‘lantai dua rumah bertingkat
‘letih’
‘tahan’
‘tangan’
‘jahat’
‘kulit’

‘lekat’




41

[lope?] ‘lepat’
- [kantan] ‘kentang’
[pantan] ‘pantang’
[kasa] ‘kasar’
[pasa] ‘pasaf’
/e/ dan/s/ [koce?] ‘kantong’
[kose?] “kesat’
[cuks] ‘cuka’
[suka] . ‘suka’
[cabui?] ‘cabut™
[sabﬁ?] ‘sabut’
fy/ dan /d/ [ayia] ‘air’
[adia] ‘adil’
[dayo] ‘daya’
[dado] ‘dada’
[?udan] ‘udang’
[Puyay] ‘orang’
Jw/ dan /m/ [laman] “halaman’
[lawan] ‘lawan’
[lowe] “luas’
[lome] ‘lemas’
[luwuih] ‘lurus’
[lumuih] ‘lumus’
/j/ dan /m/ [?ajo] ‘raja’
[7amo] ‘hama’
[jaa?] ‘jarang’
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[maa?] ‘menyala’
[mati] ‘mati’
[jati] ‘kayu jati’
/n/ dan /w/ [luna?] ‘lunak’
[luwa?] ‘tidak penuh’
[kanan] ‘kanan’
[kawan] ‘kawaﬁ’
[tana] ‘tanah’
[tawa] ‘tawar’
/f/ dan /b/ [afian] ‘urap’
| [abag] ‘kau (laki-laki)
[%ifio] “dia/ya’
[7ibo] ‘kasihan’
[kufiah] ‘kunyah’
[kubah] ‘kubah masjid’

‘Berdasarkan pasangan konsonan kontras dalam tabel 2, diperoleh konsonan BMRRH.

Jumlahnya adalah tujuh belas, yaitu: /p/, b/, /d/, N/, /ml, Iy/, 1g/, I/, I, 1, Is/, fil, Th/,
v/, I/, /w/, dan //. Fonem /r/ dan /z/ tidak ditemukan dalam BMRRH. Fonem /z/
dalam /BI/ menjadi /j/ dalam BMRRH. Misalnya, |

zakat : [jakat]

ziarah : [jiarah]

zina : [jina]
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5.5 Distribusi Fonem

Berikut ini adalan posisi (distribusi) yang dapat ditempati oleh fonem BMRRH baik
vokal, konsonan, maupun diftong dalam sebuah kata. Posisi tersebut dapat di awal , di

tengah dan atau di akhir kata.

5.5.1 Distribusi Vokal

| TABEL3
| o DISTRIBUSI VOKAL
BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR

Vokal Awal Tengah Akhir
a /as/ /anca/ fama/
‘air’ ‘lancar’ ‘rumah’
/amai/ /sodap/ /seluwa/
‘ramai’ ‘enak’ ‘celana’
/ato?/ /teata?/ /sia/
‘atap’ ‘gubuk’ ‘rantang’
i fica?/ faki?/ /ojoki/
‘bubur’ ‘kakek’ ‘rezeki’
/imbaw/ /siaf /dai/
‘panggil’ ‘sirih’ ‘dari’
/inan/ /tinko?/ /poti/
‘ringan’ ‘jendela’ ‘peti’
u fumbio/ fauib/ Jan/




‘rumbia’ ‘haus’ ‘aur’
/usa?/ */Taub/ lcopu/
‘rusak’ ‘lurus’ ‘sendal’
fungeh/ /suuan/ [/

‘burung’ ‘dulw’ ‘nyiru’
lelo?/ Jaweh/ /gale/
‘bagus’ ‘bumbu’ ‘barang yang dijual’

/beko/ Nlome/
‘nanti’ ‘lemas’
Ikeawah/ /tobe/
‘kuali besar’ ‘tebas’

/oban/ Jeodi?/ fumbio/

‘kandang’ ‘cerdik’ ‘rumbia’
/omeh/ /koci?/ /kojo/
‘emas’ ‘kecil’ ‘kerja’
/onay/ /kotam/ /pesako/
‘rénang’ ‘penuai padi’ ‘pusaka’

Dari tabel distribusi di atas, dapat dilibat bahwa semua vokal BMRRH dapat menempati

semua posisi, baik di awal kata, di tengah, maupun di akhir kata. Khusus untuk vokal e,

- distribusi di awal kata terbatas.




5.5.2 Distribusi Konsonan
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TABEL 4
DISTRIBUSI KONSONAN
BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR
Konsonan - Awal Tengah Akhir
b /bako/ /gobo/ /sobob/
‘bakar’ ‘selimut’ ‘sebab’
/baapo/ /leba/
‘berapa’ ‘lebar’
/buba/ " /soboay/
‘bubur’ ‘seberang’
p /pecayo/ - /kapa/ /haap/
‘percaya’ ‘kapur’ ‘harap™ -
/paiyu?/ /paan/ /sodap/
‘périuk’ ‘parang’ ‘enak’
/penjao/ /sempode/ /sofiap/
‘penjara’ ‘asam pedas’ ‘pendiam’
c [eito/ /acun/ -
‘cerita’ ‘racun’
/cono?/ /hulica?/ -
‘rakus’ ‘pijak-pijak’
/codeh/ /koleco/ -
‘mengoceh’ ‘kasur’
d /daah/ /doda?/ -
‘darah’ ‘sekam’
/dapa/ /sodi? -
‘dapur’ ‘tiba’
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/dola?/

‘pemuak’

/gaam/
‘garam’

/gawu?/

/hawa/
cudara’
/hitam/
“hitam’
/hulica?/

‘pijak-pijak’

/jayin/
‘jaring’
/jantan/

‘laki-laki’
fjoa?/

‘jerat’

/kapo/

‘kapur’

/koba/

‘kabur’

/kimpis/

/tadin/
‘tadi’

/peigi/
‘sumur’
/peoga?/
‘licik’
Atemago/

" ‘tembaga’

* /bahaso/

‘bahasa’
/jahe?/
‘jahat’

~ /lahami/

‘bodoh’

/anjavw/
‘ranjau’
/kojo/
‘kerja’
/ojo/

< >

raja

/bekombw/
‘diskusi’
/soko/
‘peninggalanpusaka’
/mokam/

/menosah/
‘surau’
/keawéh/
“kuali besar’
/kepiah/

(pcci3

/diyak/
‘kamu (perempuan)’
/kambik/
‘kambing’

/Taya?/




yiw
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‘kempes’

Nlahi?/ .
“gelap gulita’
Neay/
‘lereng’
Notin/
‘lantai dua rumah
bertingkat

/maa?/
‘nyala’
/monasah/
‘surau’
/manih/

‘manis’

/nanko/
‘nangka’
/majid/
‘cerdik pandai’
/nisan/

‘madu’

/sagkia/
‘sempat’
/semalamy/
‘kemaren’

Isoni?/

‘makam’

/belimbu?/
‘berdiskusi’
/gola/
‘gelar’
/kuli?/
‘kulit’

/jomo/
‘jemur’
/lome/
‘lemas’
/gombury/

‘masuk angin

/kinin/
‘sekarang’
ftino/
‘perempuan’
/boneh/
“benih’

/kisai/

‘ayak’

/kisi?/
‘kerisik’

/pasi/

»

‘orang’

/binal/
‘keras kepala’
/botul/
‘betul’
/pocal/
‘pecal’

/mokam/

/gaam/
ﬁgaram9
ftim/

‘canting’

/pan/
‘baskom’
/kobun/
‘kebun’
/?antan/
“alu’

/golas}
‘gelas’
/kimpis/

‘kempes
/?obus/
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=13

‘kecil’

/takah/

‘tempat emas’

/tebuto/
“tidur’
/tekaib/
‘pipis’

“wakil
" fwakotu/
waktu’
/waris/

‘waris’

fyakin/
‘yakin’
| Iyall
. ‘yang’
fyo/
iya

14 ?

/hato/
‘nyata’
i/
‘kelapé’
/fiofiai/

‘gerimis’

‘pasir’
/ateh/
‘atas’
/koto/
‘kotor’
Hetomeh/
‘disapa setan’

faway/
‘orang’
/Tuwat/
“buruk’
/suuary/

‘dulw’

/buayo/

‘buaya’

Nays/ |
‘layar’
/sayas/

4 2

sayur

/ifio/
‘dia’
/ofio?/
“giling’
/kofian/
‘kenyang’

‘rebus’
/cuat/
‘sendok’
/pancit/
‘pancing’
/luwat/
“buruk’
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i /mano/ /belano/ /golay/

‘nganga’ ~ ‘belanga’ ‘gelang’

/pingan/ {losun/

“piring besar’ ‘lesung’

- : itinko?/ /pokuy/
o ‘jendela’ “Kudis’

Dari tabel distribusi konsonan di atas, dapat dilihat bahwa konsonan b, p, h, k, l_, m, n,
s, t, dan 1y dalam BMRRH dapat menempati semua posisi, yaitu di awal, di tengah, dan
di akhir kata. Namun, posisi di akhir kata untuk konsonan b sangat terbatas. Demikian
juga posisi di awal kata bagi konsonan 1, sangat terbatas. Sementara itu, konsonan
lainnya, yaitu: c, d, g, j, w, y, dan fi hanya menempati posisi di awal dan tengah kata,
tidak ditemukan posisi di akhir kata.

5.5.3 Distribusi Diftong
TABEL 5

DISTRIBUSI DIFTONG
BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR

Diftong Awal Tengah Akhir
ai - - . /angav/

‘ukw’

- - ‘_ _ /temikai/

2

‘semangka
- A - [fiofiai/

‘gerimis’

au - - /cincaw/
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uy

ia

“/luwuil/

‘Jurus’

" Jpowui?/
 “perut’

_ Ipujui?/

‘pujud’

‘cincaw’
Nimav/
“jeruk®
/suwao/

‘musholahsurau’

/hapuy/
‘hapus’
/mampui/
‘mampus’
/putui/
‘putus’

/karambia/
‘kelapa’
/sagkia/

‘sempatmungkin’
/pikia/
“pikir’
/ancou/

“hancur’
/alow/
‘ulur’

/campau/

‘canipur’

/kobou/
‘kubur’
falei/

‘alir’
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- - lukei/
cukir’
. A - ‘ - /banjei/
‘banjir’
| - ]  Jlahei/
‘lahir’

Seperti yang diperlihatkan oleh tabel di atas bahwa diftong BMRRH tidak ada yang
l menempati posisi di awal kata. Posisi yang ditempati oleh semua diftong adalah posisi

di akhir kata. Posisi tengah kata hanya ditempati oleh diftong ui dan ou.”

5.6 Deret Fonem

Deret fonem merupakan wurutan fonem-fonem yang sejenis dalam sebuah kata yang
berada dalam dalam suku kata yang berbeda. Deret fonem dapat berupa deret vokal dan

deret konsonan.
5.6.1 Deret Vokal

Deret vokal merupakan dua vokal atau lebih yang berurutan tetapi berbeda suku kata.

i

Tabel berikut ini memperlihatkan deret vokal dan contohnya dalam BMRRH.




52

TABEL 6
"DERET VOKAL
BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR
Deret Vokal Awal tengah A Akhir
 aa - ljaan/ /daa/
‘jarang’ ‘darah’
- kaan/
‘karang’
- [saan/
‘sarang’
ai /ai/ [jaiy/ fcai/
‘air’ ‘jaring’ ‘cari’
/kail/ - /dai/
“kail’ ‘dari’
Itain/ /lai/
4 tadiﬂ 14 1 aﬁ 3
?
au Jau/ Nau?/ /baw/
oy ‘laut’ ‘bau’
aur
/pauh/ [kaw/
‘mangga’ ‘kamu’
/pencaus/ /tan/
‘rumah makan’ ‘tahu’
/naon/ /cao/
ao -
‘sana (jauh)’ ‘cara’
) /pac-pao/
‘tempat kayu di atas
) tungku’
/suwao/

‘suara’
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ca

€2

el

ia

il

fas/

air

/ayia/

amr

/pas?/

“parit
/baapo/
‘berapa’
/koamat/

‘keramat’

/toata?/

12 gubuk3

Nooyy/

‘lereng’

/paigi/

‘sumur’

/tointin/
‘pengusir burung di

‘sawah’

/kepiah/
‘kopiah’
/ketia?/
‘ketiak’

/miig/

‘miring’
/piiny/
“piring’
/siih/

kai/
“iri®
/tii/

“tiri’
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i

10

5

hai?/

urut

4

‘strib’

/piutan/
‘piutang

?

[cuat/

‘sendok’

- /puaso/

- ‘puasa’

ftdpuagf
‘tepung’

/kuih/
“kurus’

foiw/

‘birw’

ffiia/
‘kelapa’

/sio-sio/

‘sia-sia’

it/
‘kelapa’
/sia/

‘sirth’

Jtentuan/

‘kalian’
/ketoa/
‘ketua’
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uo

ue

oa

ot

/koa?/
‘kerak’
/soboary/
‘seberang’
/toan/

‘terang’

/koiry/

“kering’

/juo/ |
‘juga’
/petuo/
‘petuah’
/serauo/

‘semua’

/negoi/
‘negeri’
/poi/
pergi
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ou Joum/ fbou?/
? ‘kera’ -
fkouh/

‘kerul’ ‘ -

‘harum

o

.

00 - fjoo? -

‘jorok’

0e - “ /boa?/ fbosl
W ‘berat’ ‘beras’

| ; fjoe2! Jkoo!
! : “jerat’ . ‘keras’
] - ‘ /koe?/
|

‘kerat’

Dalam BMRRH terdapat dua puiuh tiga deret vokal, yaitu: aa, ai, au; ao, ae, ea, ee, €,

ia, ii, iu, 10, ie, ua, ui, uy, wo, ue, 0a, oi, ou, 00, dan oe.
5.6.2 Deret Konsonan

Deret konsonan merupakan dua buah konsonan atau lebih yang berurutan tetapi berada

dalam suku kata yang berbeda. Dalam tabel berikut terdapat deret konsonan dalam

BMRRH




TABEL 7
DERET KONSONAN
BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR
) Deret Konsonan Contoh Bahasa Indonesia
: mb fumbio/ ‘rumbia’
- /bekombu/ ' ‘berkumpul’
/bolimbu?/ ‘berdiskusi’
/gambo/ ‘gambir’
/gombuy/ ‘masuk angixi’
l mp fampo?/ ‘curi’
l ‘ /eampou/ ‘campur’
1 | " /jumpo/ ‘bertemu’
? /kimpis/ o ‘kempis’
1 /tampa/ ‘tampar’
nt - /antan/ ' ‘alw’
/antary/ : ‘rantang’
/jantan/ ‘laki-laki’
/tointin/ ‘perangkat pengusir burung di
sawah’
/tentuan/ ‘kalian’
L nd /fandu?/ ‘nenek’
fondo?/ ‘sembunyi’
O | Jeendai/ ‘kuntilana?”
. ' fkondo/ ‘keranda’
/sondu?/ ‘sanduk’
e /bonci/ ‘benci’
| /pencaus/ ‘rumah makan’
/pancit/ ‘pancing’




EXY
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nj

ng

ns

/anjan/
/banjo/
/blanjo/

/sonjo/

/canka/
/doyki/
/mepkayar/
/tinko?/
Hunke?/

faggeh/
/gongom/
/pigan/
Nuggu/
/tango/

/lansuary/
/sonsan/

/sonson/

/bonsu/
Nlansai/

/seysao/

‘ranjau’
~ “banjir’
Pl

‘belanja

‘senja’

‘lapar’
‘jendela’
‘tonkat’

‘unggas’

‘senggam’

‘piring makan’

“kumpul’

>

‘tangga

‘lansung’
‘sunsang’

- sonsong’

‘bungsu’
‘lunas’

‘sengsara’

Deari tabel di atas terlihat deret konsonan yang terdapat dalam BMRRH, yaitu
nt, nd, nc, nj, gk, ng, ns, dan gs.

: mb, mp,




BAB VI

MORFOLOGI BAHASA MELAYU RIAU
DIALEK ROKAN HILIR

6.1 Morfem -

(¥ 3

: Morfem dalam BMRRH terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat. Morfem terikat

berupa afiks, pokok kata, dan klitik.

6.1.1 Moffem Bebas

Morfem bebas merupakan satuan bebas yang memiliki makna leksikal. Dalam BMRRH
banyak sekali ditemukan morfem bebas. Berikut ini adalah contoh morfem bebas yang

terdapat di lima kecamatan yang dijadikan titik pengamatan.

Kecamatan Tanah Putih Kecamatan Kubu

/as/ Jaei/

‘air’ : V‘air’
/ampu?/ : /ampou?/
| ) ‘todong’ ‘rampok’
% S /ambi?/ /ambei?/
|- ‘ambil ‘ambil’

fanke?/ /anke?/

‘angkat’ ‘angkat’
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‘perempuan

/ana?/

‘anak’
/baka/
‘bakar’
/bunub/
‘bunuh’
/bésa/
“‘besar’
/botino/
/boa/
‘beras’
/cito/
“cerita’
/canks/
‘cangkir’
/dape?/
‘dapat’
/elo?/
‘cantik’
/gola?/

‘ketawa’

‘perempuan

/ana?/
‘anak’
/baka/
‘bakar’
/bunob/
‘bunuh’
/bosa/
“‘besar’
/botino/
/boe/
‘beras’
/ceito/

‘cerita’

/cankei/

‘cangkir’
/dape?/
‘dapat’
/elo?/
‘cantik’

/gola?/

‘ketawa’
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L%

/iko/
“ini’
/jono?/
‘jenguk’
/koci?/
kecil’

/lani?/

" “Jangit’

/lamo/
‘lama’
Aoke?/
‘lekat’
/lopeh/ |
‘lepas’
/mato/
‘mata’
/namo/
‘nama’
/oban/
‘kandang’
/omeh/

‘emas’
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[iko/
“ini’
/jono?/
“jenguk’
fhoci?/
“kecil”
Aani?/
‘langit’
/lamo/
‘lama’
Joke?/
‘lekat’
/lopeh/
‘lepas’
/mato/
‘mata’
/namo/
‘nama’
/oban/
‘kandang’

/fomeh/

< K

emas
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[}

/peigi/
‘perigi’
/puta/
‘putar’
/umah/
‘rumah’
/supo/
‘serupa’
/tika/
‘tikar’
/tompe?/
‘tempat’
/uma?/
‘ibu’
/uyak/

‘orang’

Kecamatan Pujud
Jatu?/

‘atuk’

/poigi/
‘perigi’
/puta/
‘putar’
/umah/

¢ rum ah’
/soupo/
; serupa’
/tika/
‘tikar’
/tompe?/
‘tempat’
/oma?/

¢

ibu

2

/uay/

‘orang’

Kecamatan Bangko

Jatu?/

‘atuk’
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/binif
“istri’
/cito/
‘cerita’
/duo/
‘dua’

/diay/

‘kamu; anak kecil perempuan’

/goday/

‘besar’
Jicil/
‘iris’
/joleh/
‘jelas’
/kio/
kira”
/oke?/
‘lekat’
/masua?/
‘masuk’
/mama?/

‘paman’

/bini/
"istri’
/ceito/
‘cerita’
/duo/
‘dua’
Jkaww/
‘kamu’
/bosa/
‘besar’
Jicik/ V

Iy

iris’
/joleh/
‘jelas’
/kio/
‘Kira’
/loke?/
‘lekat’
/masu?/
‘masuk’

/mama?/

‘paman’
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EX

/namo/
‘nama’
/oni?/
‘sapaan untuk anak yang paling kecil’
Jonak/
‘sapaan paman laki-laki yang tengah’
/onday/
‘rendang’
/pez’gé/
‘peﬂ' o’
/panko/
‘sapaan kehormatan’
/soluwa/
‘celana’
/Muag/
‘dulw’
/tigo/
‘“tiga’
/tobeh/
‘tebas’

/tolu?/

‘teluk’
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/namo/

‘nama’

/buda?/

‘sapaan untuk anak kecil’
/onahl/

‘sapaan paman laki-laki yang tengah’
/ondaé/

‘rendang’

/poigi/

“perigi’

/panko/

‘sapaan kehormatan’
/soluwa/

‘celana’

/duly/

‘dulw’

/tigo/

‘tiga’

/tobeh/

‘tebas’

/tolu?/

‘teluk’
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/suwaw/ /menosah/
‘suran’ “suran’
/niu/ /nio/
. ‘kelapa’ o ‘kelapa"
| . _ lofio?/ /ofio?/
‘lumat’ . ‘lumat’
/ompe?/ lompe?/
‘empat’ ‘empat’ |
/oncw/ /bonsw/
‘bungsu’ o ‘bungsw’
/potay/ - /potay/
‘petang’ ‘petang’
/panko/ . /panko/
‘panggilan kehormatan’ ‘panggilan kehormatan’
- Stoluy/ | ‘ /tolow/
‘telur’ - ‘telur’
. /sibw/ /sibw/
- o “seribu’ ‘seribu’
/sukocia?/ ' /siki?/
! ‘sedikit’ ‘sedikit’
/subolel/ /soboleh/
‘sebelas’ ‘sebelas’




e

sl¢

/umah/
‘Tumah’
/bulum/

‘belum’

'Kecamatan Rimba Melintang

/ato?/

- Jabu?/
/antawo/
/ancow/

/baay/

/coto?/

/dado/
/elo?/
/gomo?/
/goto?/
/iju?/
/kifiam/
/kosal/
/koto/

/lapa/

/umah/
‘rumah’
/bolum/

‘belum’

‘atap’
‘dedak’
‘an@a’
‘hancur’
‘parang’
‘gigit’
‘dada’
‘elok’
‘gemuk’
gigit’
“ijuk’
‘cicip’
‘kesal’

‘kotor’

‘lapar’
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/mano/ ‘mana’
/manih/ ‘manis’
/namo/ ‘nama’
s /hofiai/ ‘gerimis’
. /obuih/ ‘rebus’
/oko?/ ‘rokok’
Jpasa/ ‘jalan®
/putuih/ ‘putus’
/soju?/ ‘sejuk’
 /supo/ ‘serupa’
/sodit/ ‘sedih’
/tikuib/ ‘tikus’
/unki?/ ‘ungkit’
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6.1.2 Morfem Terikat

Morfem terikat merupakan satuan terikat yang memiliki makna gramatikal.
Morfem ini tidak memiliki makna leksikal jika berdiri sendiri. Morfem tersebut
baru bermakna jika bergabung dengan satuan lain, misalnya dengan morfem bebas.

Morfem terikat dalam BMRRH terdiri atas morfem afiks, pokok kata, morfem

unik, dan klitik.
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6.1.2.1 Afiks

Afiks (imbuhan) dalam BMRRH terdini atas prefiks, infiks sufiks, konfiks, dan
simulfiks. Prefiks merupakan imbuhan yang melek;it sebelum bentuk dasar. Infiks
adalah imbuhan yang melekat di tengah bentuk dasar. Sufiks adalah imbuhan yang
melekat di akhir bentuk dasar. Konfiks merupakan imbuhan terbelah yang melekat di
awal dan di gkhir bentuk dasar. Sementara itﬁ, simulfiks adalah gabungan imbuhan
yang melekat di ;'alwal dan atau di akhir bentuk dasar.
VBerikut ini adalah afiks BMRRH.
(1) Prefiks: {be-/ bo- /bu}, {di-}, {ke- /ko-/ ku-}, {mey-/ moy-/ mun-}, {pe-/po-/
pu-}, {pen-/poy- /puy-}, {se-/ so-/ su-}, dan {te-/ to-/ tu-}.
(2) Infiks: {-el-/ -0l-/ -ul-} dan {-om-}.
(3) Sufiks: {~an}, {~kan}, {-i} dan {-fio/ -0/ -w/ -/ -a, -i}.
(4) Konfiks: {ke-an/ ko-an/ ku-an}.
(5) Simulfiks: {be-an/ bo-an/ bu-kan}, {di-an/di-kan}, {dike-an/ diko-ah/ diku-
kan/}, {dipe-an/ dipo-aw/ dipu-kan}, {mey-an/ moy-an/ muy-kan}, {mempe-
'/mompo-/r;zumpu-}, {mempe-an/ mompo-an/ mumpu-kan}, {pe-an/ po-an/
pu-an}, {pey-an/ poy-an/ puy-an},{se-fio/ so-fio/ su-fio}, dan {te-an/ to-an/
tu-kan}.
Afiks BMRRH mempunyai variasi (alomorf) berdasarkan daerah. Variasi afiks tersebut
dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok wilayah, yaitu wilayah Kecamatan Tanah

Putih: Kecamatan Kubu, Bangko, dan Rimba Melintang; serta wilayah Kecamatan
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Pujud. Dari segi linguistik (ilmu bahasa) variasi didialek disebut subdialek, Berikut ini

adalah variasi afiks BMRRH berdasarkan kelompok wilayah tersebut.

6.1.2.1.1 Subdialek Tanah Putih

Afiks dalam Subdialek Tanah Putih meliputi: .
(1) prefiks: {be-}, {di-}, {ke-}, {men-}, {pe-}, {pey-}, {se-}, dan {te-};
(2) infiks: {-el }; |
(3) sufiks: {~an} dan {-7io};
(4) konfiks: fke-an}; dan
(5) simulfiks: {be-anj, {di-an}, {dike-an}, {dipe-}, {dipe-an}, {men-an},

{mempe-}, {mempe-an}, {pe'—an}; {pen-an}, {se-fio}, dan {te-an}.

6.1.2.1.2 Subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang

Afiks dalam Subdialek Kubu meliput:
(1) prefiks: {bo-}, {di-}, {ko-}, fmoy-}, {po-}, {poy-}, {so-}, dan {to-}.
(2) infiks: {-0/-} dan {-om-.
(3) sufiks: {-kan}, {-an}, {-fio/ -/ -a/ -i/ -u/ -&}
(4) konfiks: {ko-an}.

(5) simulfiks: {bo-an}, {di-an}, {dipo-}, {dipo-an}, {diko-kan}, {moy-an},

{mompo-}, {mompo-an}, {po-an}, {poy-an}, {so-fio}, dan {ro-an}.
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6.1.2.1.3 Subdialek Pujud

Afiks dalam Subdialek Pujud meliputi:

(1) prefiks: {buc}, {dic}, {kuc}, {muy-), {pu-}, {puy-}, {tuf, dan fsu-);

(2) infiks: {ul-}; '

(3) sufiks : {~kan}, {-an}, {-i}, dan {-fio};

(4) konfiks yaitu: {ku-an}; dan

(5) Simulfiks yaitu; {bu-an}, {di-an}, {dipu-}, {dipu-kan}, {diko-kan}, {muy-

kan}, {mumpu-}, {mumpu-kan}, {pu-an}, {pup-an}, {su-an}, dan {tu-kan}.

6.1.2.2 Pokok Kata

Pokok kata dalam BMRRH banyak sekali, diantaranya seperti berikut ini.

Kecamatan Tanah Putih Kecamatan Kubu
Jampu?/ . /ampou?/
‘todong/rampok’ | - ‘rampok’

/baks/ | /bakal

‘bakar’ . ‘bakar’

/dape?/ /dape?/

‘dapat’ | ‘dapat’

/loke?/ /loke?/

‘lekat’ ‘lekat’




4y,

/lopeh/

‘lepaS’

/puta/

‘putar’

Kecamatan Pujud
Jampu?/
‘todong/rampok’
/baka/

‘bakar’

/dape?/

‘dapat’

loke?/

‘lekat’

/lopeh/

‘lepas’
/puta/

< putar’

Kecamatan Rimba Melintang

/ampou?/

/lopeh/

‘lepas’

/puta/

‘putar’

Kecamatan Bangko
/ampo?/
‘rampok’
/baka/
‘bakar’
/dape?/
‘dapat’
/loke?//
‘lekat’
/lopeh/
‘lepas’
/puta/

¢ putar,

‘todong/rampok’
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/baka/ ‘bakar’
/dape?/ A ‘dapat’
/loke?/ ‘lekat’
2 /opeh/ ‘lepas’
s /puta/ ‘putar’
6.1.2.3 Morfem Unik
Dalam BMRRH juga ditemukan morfem unik fumlahnya tidak terlalu banyak.
Misalnya, |
lawui?/ {telankui? awui?}
‘celakalah’
lkondaah/ {sopah kendaah}
“ungkapan kasar tentang makan’
/teh/ {itu teh)}
‘itulah’
/onjal/ {tetoga? onjal}
o | ‘keinginan yang kuat’
v /kial/ {tekial-kial}
; ‘tertatih-tatih’ r
Jdoh/ {inda? ine?doh}
‘makna intensitas’
/de?/ {de? ajo lawui?}




/bayo/

Jonjo/

/ende?/

/cigit/

/gudito/

/fpantz?c/
Aiay/
/mala/
/ogi?/
/soby/

/Noap/

‘oleh raja laut’

{kayo bayo}

‘kaya raya’

{moonjo-onjo}
‘merenta-renta’
{inda?botul tu doh, ende?}
‘iya bukan’

{lari cigit}

‘lintang pukang’

{golo? gulito}

- ‘gelap gulita”

{puntak-pantik}
‘puntang-panting”
{a liap}

‘apa kerja’

{dio mala yo}
‘selalu saja dia”
{teogi?-ogi?}
‘kerdil’

{kofian sobu}

‘kenyang benar’

{lum loap}
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‘lintang pukang’
Aumuit/ {tunkuih lumuih}

‘tungkds lumus’
/kuontay/ {koin kuontan}

‘kering kerontang’

6.1.2.4 Klitik

Klitik merupakaﬁ satuan terikat yang memiliki bentuk bebas. Klitik dapat berupa
proklitik (klitik yang melckat di depan bentuk dasar) dan enklitik (klitik yang melekat di
akhir bentuk dasar). Kedua jenis klitik tersebut ditemukan dalam BMRRH.

6.1.2.4.1 Proklitik

Proklitik dalam BMRRH hanya satu, yaitu: n{kiz-} yang memiliki bentuk bebas {aku}.
Bentuk dan makna proklitik BMRRH tersebut sama dengan proklitik dalam bahasa

Indonesia.
6.1.2.4.2 Enklitik

Enklitik BMRRH berupa {-ku} “ku’, {-kawu} *mu’, dan {70} ‘nya’. Enklitik tersebut

berturut-turut memiliki bentuk dasar {aku} ‘akw’, {kawu} ‘kamu’ dan {ifio} dia’.

6.2 Proses Morfologis BMRRH

Proses morfologis merupakan proses pembentukan kata turunan (kata yang lebih

kompleks) dengan menggabung morfem yang satu dengan morfem yang lain. Proses
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tersebut dapat berupa (1) afiksasi, (2) komposisi, (3) reduplikasi, (5) klitisasi, dan (5)

modifikasi intern.

6.2.1 Afiksasi BMRRH

" Afiksasi merupakan penggabungan morfem dasar dengan morfem afiks. Berdasarkan

variasi yang ditemukan, afiksasi dalam BMRRH dapat dikelompokkan atas tiga wilayah
yang untuk selanjutnya disebut subdialek. Ketiga subdialek tersebut adalah subdialek
Tanah Putih yang meliputi Kecamatan Tanah Putih, subdialek Kubu- Bangko-Rimba
Melintang yang mencakup wilayah Kecamatan Kubu, Kecamatan Bangko, dan
Kecamatan Rimba Melintang, serta subdialek Pujud yang terdapat di Kecamatan Pujud.

Berikut ini adalah afiksasi yang ditemukan di ketiga wilayah atau subdialek tersebut.

6.2.1.1 Subdialek Tanah Putih

16.2.1.1.1 Afiksasi Prefiks

Prefiks dalam subdialek Tanah Putih yaitu; {be-}, {di-}, {men-}, {pe-}, {pen}, {se-},

dan {te-}. Berikut ini adalah proses afiksasi masing-masing prefiks tersebut.

6.2.1.1.1.1 Afiksasi Prefiks {be-}

Prefiks {be-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan baik prefiks
itn sendiri maupun bentuk dasar yang dilekatinya. Oleh karena itu, prefiks ini tidak

memiliki alomorf. Prefiks {be-} sama dengan prefiks {ber-} dalam bahasa Indonesia.
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Berikut ini adalah contoh prefiksasi prefiks tersebut.
{be-} + {anduk} - /beanduk/
. ‘nenek’ ‘bernenek’
- {be-} + {idup} - /beidun/
. ‘hidung’ ‘berhidung’
{be-} + {isi} - /beisi/ |
‘is1’ “berisi’ _
{be-} +  {ondo?} = -—-- /beondo?/
;sembunyi’ ‘bersembunyi’
{be} + | {ompe?} -—o- /beompe?/
" ‘empat’ ‘berempat’
{be} +  fube?} e Jbeube?/
‘obat’ ‘berobat’
{be} +  {bonay} - /bebonan/
‘benang’ ‘berbenang’
{be} + {cite} = -=-- /becite/
X | ‘cerita’ ‘bercerita’
N {be} + {daah} - /bedaal/
'_ ‘darah’ ‘berdarah’
’ {be} + {guau} - /beguaw/
‘gurau’ ‘bergurau’
{be} + fua} - /bejua/
|




77
Jual ‘dijual’
{be} + {kuba) -~ /bekuba/
‘*kubur’ ‘dikubur’
s - {be} + {lobih} - /belobih/
? “lebih’ " “berlebit
| {be} —+ {makan} wemem  /bemakan/
| ‘makan’ ‘dimakan’
{be} + {negoi} - Xﬁenegoz}’
| ‘negeri’ ‘bernegert’
I {be-} + {puta} - » ‘/‘beputaz_/
] | ‘putar’ ‘berputar’
: {b-e} + {salah} - /besalal/
‘salah’ “bersalah’
Y A— /betai?/
‘tarik’ ‘ditarik’
(be} +  fwalip e - /bewali/
3 ‘wali’ ‘berwali’
’ 6.2.1.1.1.2 Afiksasi Prefiks {di-}
| Prefiks {di-} tidak mengalami perubahan bentuk bila dilekatkan pada bentuk dasar
sehingga ia tidak memiliki alomorf. Prefiks {di-} sama dengan prefiks {di-} dalam
bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh afiksasi prefiks {di-} BMRRH.




-

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

- {di-}

{di-}
{di.}
{di-}
{di-}

{di-}

{aniayo}
‘aniaya’ ,
{anta}
‘antar’
{iso?}
‘isap’
{ombuih)}
‘tiup’
fuuko}
“ukir’

{egan}

‘regang’

{boli}
‘beli’

{campa} |
‘campur’
{dya)
‘dengar’
{gote?)
“lcunyah’

fjopui?}

‘jemput’

/dianiayo/

‘dianiayo’

 dianta/

‘diantar’
/diiso?/
‘diisap’
/diombuih/
“ditiup’
/divka/

‘diukir’

/diegay/

‘diregang’
/diboli/
‘dibeli’
/dicampas/
‘dicampur’
/diduna/
‘didengar’
/digote?/
“dikunyah’
/dijopui?/

‘dijemput’
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{di-} + (kuuy} -
“kurung’

{di} + {lupgu?} -
kumpul

{di-} + {@6?} ''''
‘muat’

{di-} + ‘{non‘z.‘z‘} e
‘tunggy’

{di-} + {pesan} -
“pesan’

{di-} + {sumpah} -
‘sumpah’

{di-} + {tuka} 7—-——-
_‘tukar,’

6.2.1.1.1.3 Afiksasi Prefiks /mep-}

/difeuun/
“dikurung’
/dilungu?/
‘dikumpul’
/dimue?/
‘dimuat’
/dinonti/
“ditungew’
/dipesan/
‘dipesan’

/disumpah/

‘disumpah’

/dituka/

‘ditukar’
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Prefiks {mey-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, mengalami perubahan. Akibatnya,

prefiks tersebut memiliki alomorf (vériasi), vaitu: {me-}, {mem-}, {men-}, {mey-}, dan

{mefi-}. Kelima alomorf tersebut muncul dalam lingkungan yang berbeda. Wakil kelima

alomorf tersebut adalah {mep-). Setiap pembahasan afiksasi masing-masing alomorf

sélalu berangkat dari wakil alomorf tersebut.
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1) Alomorf {me-}
Alomorf {me-}muncul saat prefiks {men-} dilekatkan pada bentuk dasar yang

berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang berawal fonem /r/. Selain

¥ itu, juga dengan bentuk dasar yang berawal fonem /I/, /m/, dan /n/. Misalnya,
. {mey-} + . {aso} -~ /measo/
‘rasa’ ‘merasa’
{men-} + {ate} -~ /meate/
‘i'afa’ ‘merata’
{men-} + fisau} - /meisaw/
‘risau’ ‘merisau’
{mey-} + {ondah} —mmmm  /meondah/
‘rendah’ ‘merenda.ﬁ’
{men-} + {onday} R /meonday/
‘rendang’ ‘merendang’
% {men-} | + {usa?} - /meusq?/
| ‘rusak’ ‘merusak’
i {meyn-} + {ugi} - /meugi/
. - ‘rugi’ ‘merugi’
| {mey-} + {loke?} - /meloke?/
‘lekat’ ‘melekat’
{men-} + {lopeh} - /melopel/

‘lepas’ ‘melepas’
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{men-} + {makan} -—-- /memalkan/
‘makan’ ‘memakan’
{men-} + {miﬁum} ----- /meminum/
P | ‘minum’ ‘meminum’

) {men-} + {nanti} - /menanti/
‘tunggu’ ‘menunggu’

{men-} N +  {nilai} /menilai/

: ‘nilai’ ‘menilai
2) Alomorf fmem-}

, Alomorf {mem-} muncul saat prefiks {men-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal
fonem /b/ dan /p/. Fonem /b/ luluh. Misalnya,
|

{men-} + {bosa} - /membosa/
| ‘besar’ ‘membesér’
{men-} + {byjan} - /membujay/
‘lajang’ ‘melajang’

. {men-} + {bolah} —-- /membolah/
J | ' ‘belah’ | ‘membelah’
. {men-} + {pasak} -—--  /memasak/

‘pasang’ ‘memasang’
{mep-} + {pocah} -—-- /memocah/

‘pecah’ ‘memecah’
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3) Alomorf {men-}

Alomorf {men-} muncul saat prefiks {mey-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal

fonem /d/ dan /t/. Fonem /t/ luluh. Misalnya,

{mey-} + {dape?} - /mendape?/

‘ ¥ ' - ‘dapat’ . ‘mendapat’
' {mey-} + {dona} R /mendoya/
[ | ‘dengar’ - ‘mendengar’
{mey-) + {doke?} = - Jmendoke?/

| “dekat’ ‘mendekat’

{mep-} + {tae?} - /menae?/

‘tarik> | , ‘menarik’

{mey-}- + {tobal} - /menobal/
‘tebal’ ‘menobal’ |

4) Alomorf {mey}

Alomorf {mey-} muncul saat prefiks {mey-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal

vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk dasar berawal fonem /1/ dalam bahasa

. i Indonesia, fonem /g/, dan /k/. Fonem /k/ luluh. Misalnya,
L {men-} + {ambi?} - /menambi?/
e ‘ambil’ ‘mengambil’
fmen-) +  {ampou?}  -—— Imeyampou?/

‘todong’ ‘menodong’




-

L)

{mey-}

(mey}

{men-}

{men-}

{mey-}

{mey-}

{mey-}

{men-}

{mey-}

{men-}

{mey-}

{impi?} -
‘himpit’

{ila?} -
‘elak’

{iso?} -
‘hisap’

{ombuih} = -
‘tiuf)’

{ompa?} = -
“pulcul’

{ube?} -
‘obat’

{usi?} _ —
“ganggu’

{gawiz} -
‘ garuk’

{guliz}
‘guling’

tkoci?} -
‘kecil’

{koja} -

‘kejar’

/menimpi?/
‘menghimpit’
/meyila?/
‘mengelak’
Imeniso?/
‘menghisap’
/menombuih/
‘meniup’
/menompa?/
‘memukul’
/menube?/
‘mengobat’
Imenusi?/
‘mengganggu’
Imengawi?/
‘menggaruk’
Imenguli?/
‘berguling’
/menoci?/
‘mengecil’

/menojal

‘mengejar’

&3
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5) Alomorf {mefi-}
Alomorf {me#i-} muncul saat prefiks {mey-}dilekatkan pada bentuk dasar berawal

fonem /c/, /j/, dan /s/. Fonem /s/ luluh. Misalnya,

{men-} + {cibe?} - /meficibe?/
‘gayung’ ‘menggayung’
fmey-} T E— Jmeficui/
‘curi’ ‘mencuri’
{mey-} +  {concay} - /meficoncay/
‘cincang’ ‘mencincang’
fmey-} + g} - Jmeijalo/
‘jala’ ‘menjala’
{men-} S/ 7)) B— /meidijoin/
‘jaﬁng’ ‘menjaring’
 {men-} + {salva} ----- /mefiaya/ |
- ‘sayur’ ‘menyayur’
{men-} + {sou} - /mefiow/ |
;panggil’ ‘memanggﬂ’ )
6.2.1.1.1.4 Afiksasi Prefiks {pe-}

Prefiks {pe-! sama dengan prefiks {per-} dalam bahasa Indonesia. Prefiks ini tidak

mengalami perubahan bentuk jika dilekatkan pada bentuk dasar. Misalnya,

{pe-} + {ana?} - /peana?/




.,

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

{pe-}

‘allali’ ]

{itam}

‘hitam’

{ondah}
‘rendah’
{bosa}
‘besar’
{cope?}
‘cepat’
{golo?}
‘gelap’
{joleh}
‘jelas’
{koci?}
‘*kecil’
{lambe?}
‘lambat’
{manih}
manis
{pende?}

‘pendek’

{simpi?}

[——
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“peranal’
/peitam/
“perhitam’
/peondah/
“perendah’
/pebosa/
‘perbesar’
/ﬁpecope 2/
‘percepat’
,/pegélo?X
‘pergelap’
/pejoleh/
‘perjelés’
/pekoci?/
‘perkecil’
/pelambe?/
‘perlambat’

/pemanik/

‘permanis’

/pependé 2

‘perpendek’

/pesimpi?/
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‘sempit’ “persempit’
{pe-} + {tobal} - /petobal/
‘tebal’ ‘pertebal’ |
6.2.1.1.1.5 Afiksasi Prefiks fpey-}

Prefiks {pen-} memiliki perilaku yang sama dengan prefiks {mey-}. Saat dilekatkan
pada bentuk dasar, prefiks ini mengalami perubahan, baik pada prefiks itu sendiri,
maupun pada bentuk dasar. Oleh karena itu, prefiks ini memiliki alomorf, yaitu: {pe-}
{pem-}, {pen-}, {pey-}, dan {pefi-}. Wakil kelima alomorf tersebut adalah {pen-}.
Kelima alomorf tersebut muncul dalam lingkungan yang berbeda. Berikut ini adalah

contoh afiksasi prefiks tersebut.

| 1) Alomorf fpe-} -

Alomorf {pe-}muncul saat prefiks {pey-} dilekatkan pada bentuk dasar yang
berpadanan dengan bentuk dasar berawal fonem /r/ dalam bahasa Indonesia dan

dengan bentuk dasar yang berawal fonem /1/, /m/, dan /n/. Misalnya,

{pen-} + {famah} /peamah/
‘ramah’ ‘peramah’
{pen-} + {aso} e @easo/

‘rasa’ ‘perasa’




ay

{pen-}

{pey-}

{pey}

{pen-}

{éez?-}

{pey-}

{pen-}

{pey-}

{pey-}

{pen-}

{pey-}

{isau} S—
‘risaw’

{oko?} o
‘rokok’

{ombuih} e
“tiup’

{ube?} -

-‘obat’

{usa?} -
‘rusak’

{lai} e
‘lari’

{loke?} -
‘lekat’

{makan} -
‘makan’

{minum} ——--
‘minum’

{nanti}
ungar

{nilai} -

‘nilai’

/peisan/
‘perisau’
/pecko?/
“perokok’ |
/peombuih/
“peniup’
/peube?/
‘pengobat’
/peusa?/
‘perusak’
/pelai/
‘pelart’

/peloke?/

) ‘melekat’

/pemakan/
‘pemakan’
/meminum/
‘peminum’
/penanti/
‘penunggu’

/penilai/

‘penilai
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fpen-} v fwarly = — Jpewaris/
‘pewaris’
2) Alomorf {pem-}
Alomorf {pem-} muncul saat prefiks {pey-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal
fonem‘/b/ dan /p/. Fonem /b/ luluh. Misalnya, ‘
{pen-} + {bual} R /pembual/

‘cakap’ ‘orang yang suka bercakap-cakap’

{pen-} + {bunoh} - /pembunoh/
‘bunub” ‘pembunuh’

{pey-} + {pago} - /pemaga/
‘pagar’ ‘pemagar’

{pey-} + {pahe?} - /pemahe?/
‘pahat’ ‘pemahat’

3) Alomorf {pen-}
Alomorf {pen-} muncul saat prefiks {pey-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal

fonem /d/ dan /t/. Fonem /t/ luluh. Misalnya,

{pey-} + {datay} -————  /pedatay/
“datang’ ‘pendatang’

{pen-} + {doya} =~ = - /pendona/
‘dengar’ ‘pendengar’

{pey-} + {tobay} - /penobay/

‘tebang’ ‘penebang’
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{pey-} + {tula?} ——-- /penula?/
‘dorong’ ‘pendorong’
4) Alomorf fpey-}

; £ Alomorf {pep-} muncul saat prefiks {pey-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal
F vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk dasar yang berawal fonem /t/ dalam

bahasa Indonesia, serta dengan bentuk dasar berawal fonem /g/, dan /k/. Fonem /k/
" luluh. Misalnya,
{pen-} +  {ambi?} - /penambi?/
‘ambil’ ‘pengambil’
{pen-} +  fampou?} - Ipenampou?/
‘todong’ ‘penodong’
{pen-} + {i impz'? b /penimpi?/
“himpit’ ‘penghimpit’
{pen-} + fila?) e Ipeyila?l
‘elak’ ‘pengelak’
{pey-} + {ombuih} - {penombuih/
i ‘tiup’® ‘peniup’
. {pey-} + fompa? '} - /peyompa?/
| ‘pukul’ ‘pemukul’
{pen-} + {ube?} - [penube?/
‘obat’ ‘pengobat’
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{pen-} + {usi?} —— /penusi?/
‘ganggu’ ‘pengganggu’
{pen-} + {gawi?} - Ipengawi?/
| % ‘garuk’ ‘penggaruk’
} {pen-} + {guli?} e Ipengudi?/
‘guling’ ‘penguling’
{pen-} + {koci?} - /peyoci?/
‘kecil’ “pengecil’
{pen-} + {koja} — /penojal
‘kejar’ ‘peﬁgej ar’
5) Alomorf fpefi-} A

Alomorf {pei-} muncul jika prefiks {pey-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal

fonem /c¢/, /j/, dan /s/. Fonem /s/ luluh. Misalnya,

{pen-} + {concan} - /peficoncan/
‘cincanmg’ ‘pencihcang’
{pen-} | + feuif - /peficui/
I ‘curt’ ‘pencuri’
. {pey-} + fual} - /pefijual/
— ‘jual’ ‘penjual’ .
| {pen-} . + {jomo} e /pefijomo/
‘jemur’ ‘penjemur’

N | {pen-} + fsaki?} e /pefiaki?/
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“sakit’ ‘penyakit’
{pen-} o+ {sudu} - /peiiudw/
‘sendok’ ‘penyendok’

6.2.1.1.1.6 Afiksasi Prefiks fse-}
5 ;
Prefiks {se-} ‘se’ tidak mengalami perubahan jika dilekatkan keﬁada bentuk dasar.
Misalnya,
{se-} + {atuih} -;-——' - /seatuih/
‘ratus’ | ‘seratus’
{se-} + {ibu} e /seibw/
‘nbw’ ‘seribu’
. {se-} + {ika} - /seika/
‘ekor’ ‘seekor”
{se-} + {umah} - /seumah/
‘ : ‘rumah’ ‘serumah’
{se-} + {uma?} - [seuma?/
. ‘ibw ‘seibu’
’ 62.1.1.1.7 Afiksasi Prefiks ffe-}
Prefiks {fe-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bantuk.
Prefiks ini sama dengan prefiks {ter-} dalam bahasa Indonesia.




e

{te-}

fte)

{te-}

{te-}

fte-}

{te-}

- {te-

{te-}

{te-}

{te-}

{te-}

‘himpit’
{ombuih}
“tiup’
{ulou}
alur’
{baks}
‘bakar’
{campa}
‘campur’
{dando}
‘denda’
{goygam}
‘genggam’
{joaykay}
“jatuh’

tkoeh}

‘keras’

{lopeh;

‘lepas’

s e

Steambi?/

‘terambil’

/teimpi?/
‘terhimpit’
/teombuih/
‘tertiup’
Jteulow/
“terulur’
/tebaks/

‘terbakar’

~ /tecampa/

“‘tercampur’

/tedando/
‘terdenda’

/tegoygam/

‘tergenggam’

/tejoankay/
‘terjatub’
/tekoel/
‘terkeras’
/telopeh/

‘terlepas’
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{te-} + {maha}) -
‘mahal’

{te-} + {nie?} -
‘mat’

{te-} + {pelihao} -
‘pelihara’

{te-} +  {sea?} - -
‘serak™

{te-} + {tida} = -
“tidur

6.2.1.1.2 Afiksasi Infiks

Infiks dalam subdialek Tanah Putih hanya satu yaitu {-el-.

felj -~ 4 {gombup}  —
‘gembung’

" fel-} + {tunju?} e
“tunjuk’

6.2.1.1.3 Afiksasi Sufiks
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/temaha/

‘termahal’

ftenie?/

‘terniat’

/tepelihao/

‘terpelihara’

/tesea?’

“terserak’

/tetids/

‘tertidur’

/gelombuy/
‘gelembung’
/telunju?/

“telunjuk’

Sufiks dalam subdialek Tanah Putih yaitu {-an} dan {7io-}. Berikut ini proses afiksasi

sufiks tersebut.
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6.2.1.1.3.1 Afiksasi Sufiks {-an}

Sufiks {-an} dalam BMRRH subdialek Tanah Putih memiliki dua fungsi. Pertama

sebagai pembentuk verba. Misalnya,

{ambi?} R 7 J— Jambi?an/
‘ambil’ ‘ambilkan’
{dape?} + {-an} /dape?an/
‘dapat’ - ‘dapatkan’
{lopeh} + {-an} -~ /lopehan/
‘lepas’ | ‘lepaskan’
{samo} + . {-an} - /Samoan/
‘sama’ ' ‘samakan’

Fungsi kedua sufiks {-an} dalam BMRRH subdialek Tanah Putih adalah sebagai

pembentuk nomina. Misalnya,

{buai} + {~an} /buaian/
‘ayun’ ‘ayunan’
{kuun} + {-an} - /kvunan/
‘kurung’ ‘kurungan’
{makan} + {-an} | e /makana;i/
‘makan’ ‘makanan’
{minum} + {-an} -~ /minuman/

‘minum’ ‘minuman’




{gongam}
‘genggam’
{hoe?}

‘potong’

6.21.1.3.2 Sufiks £fio}

{-an}

{-an}

/gongaman/
‘genggaman’
/koe?an/

‘potongén’
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Sufiks {-fio} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan. Prefiks

tersebut sama dengan sufiks {-fia} dalam bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh

afiksasi sufiks tersebut.

{seluwa}

‘celana’ -
{sekolah}
‘sekolah’
{deyan}
‘durian’ .
{mokam}
‘makam’
{menosah}
‘surau’
{peigi}
‘sumur’

{kambik}

{-no}

{-fio}

{-7io]

{-no}

{-fio}

{-flo}

{-fio}

/seluwario/

‘celananya’
/sekolahfio/
‘sekolahnya’

/deyanfio/

- ‘duriannya’

/mokamfio/
‘makamnya’
/menosahfio/
‘suraunya’
/peigifio/
‘sumurnya’

Jkambikiio/




an

‘kambing’
{coykih}
‘cengkeh’
{copu}
‘sendal
{tolu}
‘“telur’
{buluh}
‘bémbu’
{i bogﬁ? '}
‘gondok’
{lokun}
Sakun’
{topuoy}
‘tepung’
{ago}
‘keranjang’
{elo?}
‘cantik’
{tando}
‘tanda’

{ogo}

{-fio}

{-fio}

{-7io}

{-io}

{-7io}

{-fl0}

{0}

{-fio}

{-fio}

{-fio}

{-fi0}

‘kambingnya’
/conkihfio/
‘cengkehnya’

/copu?fio//

‘sendalnya’

/tolufio/
‘telurnya’

/buluhiio/

~ ‘bambunya’

/bogu?fio/
‘gondoknya’
Aokuniio/
jakunnya’
/topuoyrio/
‘tepungnya’
/agofio/
‘keranjangnya,
/elo?7io/
‘cantiknya’
/tandorio/

‘tandanya’

/ogoiio/
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‘harga’ ‘harganya’
; , ' . , {doso} + {-fio} e /dosofio/
| : | ‘dosa’ | ‘dosanya’
N | {oko?} + {-fio} - /oko?7io/
‘rokok’ ‘rokoknya’
) {sampode}  + {-fio} - /Sampaderio/
‘asam pedas’ ‘asam pedasnya’
{kapeh} + {-fio} R /kapehfio/
‘kapas’ ‘kapasnya’
- {lope?} + {-fio} Jp— - Nlope?7io/
‘lepat’ y ‘lepatnya’
{tunke?} + {-fio} /tunke?7io/
‘tengkat’ | ‘tengkatnya’
{ube?} + {-#io} - /ube?iio/
| ‘obat’ ‘obatnya’
]
6.2.1.1.4 Afiksasi Konfiks
| ) Konfiks dalam subdialek Tanah Putih hanya satu yaitu {ke-an}. Konfiks tersebut sama
‘ dengan konfiks {ke-an} dalam bahasa Indonesia. Jika dilekatkan pada bentuk dasar,
'? tidak mengalami perubahan bentuk. Oleh sebab itu, konfiks tersebut tidak memiliki

alomorf. Misalnya,

{ke-an} + {ondah} ~—--  /keondahan/
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‘rendah’ . ‘kerendahan’
{ke-an} + {bosa} --—--  /kebosaan/
‘besar’ ‘*kebesaran’
s {ke-an} + tkoci?} -~ /kekoci?an/
*kecil’ ‘kekecilan’
) {ke-an} + {soju?} - Jkesoju?an/
‘dingin’ ‘kedinginan’
{ke-an} + {tingi} - Jketingian/
‘tinggi’ ‘ketinggian’
‘ tke-an} + {tuun} © meee Jketuunan/
‘turun’ ‘keturunan’

6.2.1.1.5 Afiksasi Simulfiks
Simulfiks dalam subdialek Tanah Putih terdiri atas: {be-an}, {dipe-}, {di-an}, {dike-an},
{dipe-an}, {men-an}, {mempe-}, {mempe-an}, {pe-an}, {pey-an}, {se-an}, dan {te-an}.

Berikut ini adalah afiksasi masing-masing simulfiks tersebut.

) 6.2.1.1.5.1 Simulfiks fbe-an}

Simulfiks {be-an} sama dengan simulfiks {ber-an}dalam bahasa Indonesia.
{be-an) + {doke?} —  Jbedoke?an/
‘dekat’ ‘berdekatan’

{be-an} + {lai} -~ /belaian/




{be-an} +
{be-an} +
{be-an} +
6.2.1.1.5.2 Simulfiks {dipe-}

‘lar
{mimpi}
‘mimpi’
{sea?}
“tabur’

{tando}

~‘tanda’
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‘berlanan’

/bemimpian/

‘bermimpikan’

/besea?an/

‘bertaburan’

/betandoan/

‘bertandakan’

Simulfiks {dipe-} sama dengan simulfiks {diper-} dalam bahasa Indonesia. Bentuk

turunan yang dihasilkan dengan afiksasi simulfiks ini tidak terlalu banyak, umpamanya,

{dipe-}

{dipe-}

{dipe-}

{dipe-}

{dipe-}

+ {ape?}
‘panas’
+ {ondah}
‘rendah’
+ {elo?}
‘cantik’
+ {bosa}
‘besar’
+ {cope?}
‘cepat’

———

Idipeane?/

“diperpanas’

/dipeondab/
‘dibesarkan’
Idipeelo?/
‘dipercantik’
I/dipebosa/
‘dibesarkan’

/dipecope?!

‘dipercepat’




{dipe-}

{dipe-}

- {dipe-}

{dipe-}

{dipe-}

{dipe-}

{dipe-}

{dipe-}

6.2.1.1.5.3 Simulfiks {di-an}

{golo?} -
‘gelap’

{joleh} -—
‘jelas’

{koncan} -—--
‘kencang’
{lambe?} —
‘lambat’

{mudah} -
‘mudah’ |
{podeh} -
‘pedas’

{soju?} —
‘dingin’

{tiygi}

‘tinggi’
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Idipegolo?/

| ‘dipergelap’

Idipejoleh/
‘diperjelas’
Idipekoncay/
‘diperkencang’
Idipelambe?/
‘diperlambat’
Idipemudah/
‘dipermudah’
Idipepodeh/
‘diperpedas’
Idipesoju?/
‘diperdingin’
Idipetingi/

‘dipertinggi’

Simulfiks {di-an} sama dengan simulfiks {di-kan} dalam bahasa Indonesia. Apabila

dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk. Begitu juga dengan

bentuk dasar yang dilekatinya. Oleh sebab itu, simulfiks ini tidak memiliki alomorf.




{di-}

{di-}

{di-}
(di}

fdi}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{ado}
ada
{bosa)}
‘besar’
{cope?}
‘cepat’
{doke?}
‘dekat’
{golo?}
‘gelap’
{joleh}
‘jelas’
{jonji}
Janji’
tkoin}
‘kering’
{lobih}
‘lebih’
{minum}
‘minum’
{nikah}

‘nikah’

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

/diadoan/
‘diadakan’
/dibosaan/
‘dibesarkan’
Idicope?an/
‘dicepatkan’
/didoke?an/
‘didekatkan’
/digolo?an/
‘digelapkan’
Idijolehan/
‘dijelaskan’
Idijonjian/
‘dijanjikan’

Idikoigan/

‘dikeringkan’

Idilobihan/

‘dilebihkan’

Idiminuman/

‘diminumkan’

Idinikahan/

‘dinikahkan’

101




102

{di-}) + {paneh} + {-an} -—-  [dipanehan/

‘panas’ ‘dipanaskan’

{di-} + {sodap} + {-an} - [disodapan/

. | “enak’ “dienakkan’
(i} +  {ridou) +  fan} — |ditidauan/

) ‘tidur’ ‘ditidurkan’
{di-} + {yakin} + {-an} ---  [diyakinan/

‘yakin’ . ‘diyakinkan’

6.2.1.1.5.4 Simulfiks /dike-an}

Simulfiks {dike-an} sama dengan simulfiks {dike-kan} dalam bahasa Indonesia.

I umlahnﬁra;terbatas, diantaranya:
{dike-} + {mano} o+ {-an} -—-  /dikemanoan/
‘mana’ ‘ ‘dikemanakan’
{dike-} + {tawo} + {-an} -—-  Idiketawoan/
‘tawa’ ‘djketawakén’
{dike-} + {toya} + {-an} -—-  Idiketonaan/
“ ‘tengah’ ‘diketengahkan’
i {dike-} + {topi} + {-an} -—-  [diketopian/

‘pinggir’ ‘dipinggirkan’




6.2.1.1.5.5 Simulfiks /dipe-an}
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Simulfiks {dijpe-an} sama dengan simulfiks {diper-an} dalam bahasa Indonesia. Jumlah

bentuk turunan yang dihasilkan melalui afiksasi simulfiks ini juga tidak terlalu banyak,

diantaranya adalah berikut ini.

{dipe-} + {bosa}
‘besar’

{dipe} +  {cope?}

‘cepat’
{dipe}  +  fjoleh}

‘jelas’

{dipe-}  +

“kecil’
{dipe-} +  {luwat}

“buruk’

{dipe-} +

‘pendek’
{dipe-} +  {iafio}
“tanya’
{dipe-} + {tobal}

‘tebal’

{koci?} :

{pende?}

+

{-an]

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

Idipebosaan/
‘dibesarkan’
/dz’pecope-?an/
‘dipercepatkan’
/dipejolehan/
‘dilﬁeﬁelaskan’
/dzpékocz"?an"
‘diperkécikan’
Idipeluwatan/
‘diperburukkan’
Idipepende?an/
‘diperpendekkan’
/dipetafioar/
‘dipertanyakan’

/d@ét_obalarv’

‘dipertebalkan’
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6.2.1.1.5.6 Simulfiks {mey-an}

Simulfiks {men-an} memiliki alomorf, yaitu {me-an}, {mem-an}, {men-an}, {mey-an},
dan {mefi-an}. Berikut ini adalah afiksasi alomorf simulfiks tersebut.
1) Alomorf {me-an}
Alomorf {me-an}muncul saat simulfiks {mey-an} dilekatkan pada bentuk dasar
yang berpadanan morfem bahasa Indonesia yang berawal fonem /r/ dan dengan

bentuk dasar yang bei’awal fonem /V/, /m/, /n/, dan /w/. Misalnya,

{mey-}  + {aso} + {-an} -—- /measoan/
‘rasa’ ‘merasakan’
{mey-}  + {ato} + {-an} ----- /meatoan/
;merata’ , “nieratakan’
{mey-}  + {isau} + {-an} -——  /meisauan/
‘risan’ | ‘merisaukan’
{men-}  + {ila?} + {-an} --—-—- /meila?an/
‘elak’ ‘mengélakkan’
{men-}  + {ondah} + {-an} -—-- ( /meondaﬁan/
‘tiup’ ‘meniupkan’
{mey-}  + {ondan} + {-an} - /meondanan/
‘rendang’ ‘merendangkan’
{mey-}  + {usa?} + {-an} - /meusa?an/

‘rusak’ ‘merusakkan’

{men-}  + fugi} + {-an} - /meugian/
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‘rugi’ ‘merugikan’
{men-}  + {loke?} + {-an} --—-- /meloke?an/
‘lekat’ ‘melekatkan’
R . {men-}  + {lopeh} + {-an}  eeem- /melopehan/
| ‘lepas’ | ~ ‘melepaskan’
) {mey-}  + {makan} + {-an} --——- /memakanan/
‘makan’ ‘memakankan’
{mey-}  + {minum} + {-an} -—-- /meminuman/
‘minum’ | - ‘meminumkan’
{mey-}  + {nanti} + {-an} — /menantian/
X ' ‘tunggu’ 7 ‘menunggukan’
{mey-} = + {(nai?} + {-an} -—-  /menai’?an/
‘naik’ ‘ ‘menaikkan
{men-} + {wakaf} + {-an} --—-—  [mewakafan/
‘lekat’ ‘Iﬁewakaﬂcan’
2) Alomorf {mem-an} H
h Alomorf {mem-an} muncul saat simulfiks {men-an} dilekatkan pada bentuk dasar
] berawal fonem /b/ dan /p/. Fonem /b/ luluh. Misalnya,
« {mey-} +  {baco} + {-aﬂ} -~ [membacoan/
;  “baca’ ‘membacakan’
{mey-} +  {buka?} + {-an} -—  |membuka?an/
. | ‘ ‘buka’ ‘membukakan




{mep-} +

{mep-} +

{mév-} +

3) Alomorf {men-an}

{pasak}

‘pasang’

{pika}

“pikir’

{pocah}

cl)fx:allj

{-an}

- {-an}.

{-an}

————
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/memasakan/
‘memasangkan’
Imemikaan/
‘memikirkan’
Imemocahan/

‘memecahkan’

Alomorf {men-an} muncul saat simulfiks {mey-an} dilekatkan pada bentuk dasar

berawal fonem /d/ dan /t/. Fonem /t/ luluh. Misalnya,

{mey-} +
{mey-} +
{méz:r-} +
{mey-} +
{mep-} +

{mey-} +

{dape?}

‘dapat’ |

{dona}
‘dengar’
{dudu?}
‘duduk’
{toban}
‘tebang’
{tobal}
‘tebal’
{tai?}
“tarik’

+

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

-

P

/mendape?an/
‘mendapatkan’
/mendonaan/
‘mendengarkan’
Imendudu?an/
‘mendudukkan’
/menobanan/
‘menebangkan’
/menobalan/
‘menebalkan’

Imenai?an/

‘menarikkan’




¥

4) Alomorf {mey-an} ‘
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Alomorf {men-an} muncul saat dilekatkan pada bentuk dasar berawal vokal yang

tidak berpadanan dengan bentuk dasar yang berawal fonem /r/ dalam bahasa

Indonesia, fonem /g/, dan /k/. Fonem /k/ luluh. Misalnya,

{ men-} +

{mey-} +

{men-} +

{mey-} +

{mey} +

{mey-} +

{mey-} +

{men-} +

{mey-} +

{ambi?}
‘ambil’
{ampou?}
‘todong’
{impi?}
‘himpit’
{fombuih}
“tiup’
{ompa?}
“pukul’

{ulou}

3 4

ulur
{upah}
‘upah’
{gawi?}
“garuk’
{guli?}

‘guling’

-+

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an)

e

————————

/menambi?an/
‘mengambilkan’
Imenampou?an/
‘menodongkan’
/menimpi?an/
‘menghimpitkan’
/megombuihén’ i
‘meniupkan’
/menompa?an/ |
‘memukulkan’
Imenulouan/
‘mengulurkan”
Imenupahan/
‘mengupahkan’
Imengawi?an/
‘menggarukkan’
Imenguli?an/

‘menggulingkan’




T

108

{men-} +  {koci?} + {-an} - /menoci?an/
“kecil’ ~ ‘mengecilkan’
{mey-} +  {kojo} + {-an} - /meyojoan/
‘ke1ja" ‘mengerjakan’
5) Alomorf {mefi-an}

Alomorf {mefi-an} muncul saat simulfiks {men-an} dilekatkan pada bentuk dasar

- berawal fonem /c/, /j/, dan /s/. Fonem /s/ luluh. Misalnya,

{meny-} +  {cai} : + {-an} - /meﬁcaz‘én/
‘cari’ o ‘mencarikan’
{men-} +  {cibo?} + {-an} - /meficibo?an/
‘gayung’ ‘menggayungkan’
{mey-} +  {cito} + {-an} - /meficitoan/
‘cerita’ ‘menceritakan’
{men-} +  {jawi} + {-an} - /mefijanjian/
“Jamji® ‘menjajikan’
{men-} +  [jai?} +  {-an} - /mefijai?an/
‘jahit” ‘menjahitkan’
fmey-)  +  {oleh) v fean} - /meRjolehan/
‘jelas’ ‘menjelaskan’
{mey-}  +  {sea?} + {-an} -—-—- /mefiea?an/

‘tabur’ ‘menaburkan’




109

{men-}  + {sou} + {-an} - /mefiouan/
‘panggil’ ‘memanggilkan’
{men-} +  {supo} + {-an} - [/mefiupoan/
. ‘serupa’ ‘menyerupai’
i 6.2.1.1.5.7 Simulfiks {mempe-}

Simulfiks {mempe-} sama dengan simulfiks {memper-} dalam bahasa Indonesia.
Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalami perubahan bentuk

- saat dilekatkan pada bentuk dasar.

{mempe-} + {ane?} ~--  [mempeane?/
» ‘panas’ ‘memperpanas’
X {mempe-} . + {bosa} -—-—  /mempebosa/
‘ ‘besar’ o ‘memperbesar’
{mempe-} + {cope?} — Imempecope?/
‘cepat’ - ‘mempercepat’
{mempe-} + {gomo?} -—-  [mempegomo?/
N - ‘gemuk’ ‘mempergemuk’
~ | {mempe-} + {joleh} -~ /mempejoleh/
) ‘jelas’ ‘memperjelas’
{mempe-} 4+ {koncan} - /mempekoncay/

‘kencang’ ‘memperkencang’
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{mempe-} + {koeh)} --- Imempekoeh/
‘keras’ ‘memperkeras’
{mempe-} + {lambe?} ~—--  /mempelambe?/
. ‘lambat’ ] ‘memperlambat’
{mempe-} + {podeh} -—  /mempepodeh/
) ‘pedas’ ‘@empemedm’
{mempe-} + {simpi?} - /mempesimpi?/
| ‘sempit’ ‘mempersempit’
{mempe-} R {soju?} - [mempesoj?/
‘dingin’ ‘memperdingin’
) {mempe-} o+ {tipih} - Imempetipih/
‘tipis’ ‘mempertipis’
i {mempe-} + {tobal} ‘ — /mempetobal/
‘tebal’ ‘mempertebal’
6.2.1.1.5.8 Simulfiks {mempe-an}
. ; Simulfiks {mempe-an} sama dengan simulfiks {mempér-anj dalam bahasa Indonesia.
- Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalami perubahan bentuk saat
; ‘ dilekatkan pada bentuk dasar.
‘ {mempe-} + {ane?} + {-an} - [mempeane?an/
‘panas’ ‘memperpanaskan’




{mempe-}

{mempe-}

{mempe-}

{mempe-}

{mempe-}

{mempe-}

{mempe-} |

{mempe-}
{mempe-}
{mempe-}

{mempe-}

{bosa}
‘besar’
{cito}
‘cerita’
{cope?}
‘cepat’
{gomo?}
‘gemuk’
{joleh}
‘jelas’
{hoeh}
‘keras’
{lambe?}
‘lambat’
{podeh}
‘pedas’
{simpi?}
‘sempit’
{soju?}
‘dingin’
{tipih}

“tipis’

<4

-+

{-an)
{-an}
{-an}
{-anj
{-an)

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

———

———-—
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Imempebosaan/
‘memperbesarkan’
Imempecitoan/
‘menperceritakan’
Imempecope?an/
‘mempercepatkan’ - .'
/mempegomo?an/
“mempergemukkan’
/mempejolehan/
‘memperjelaskan’
Imempekoehan/
‘memperkeraskén;
/mempelambe?an/
‘memperlambatkan’
Imempepodehan/
‘memperpedaskan’
/mempesimpi?an/
‘mempersempitkan’
Imempesoju?an/
‘memperdinginkan’

Imempetipihan/

‘mempertipiskan’
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{mempe-} + {tobal} + {-an} --—  /mempetobalan/

‘tebal’ ‘mempertebalkan’

6.2.1.1.5.9 Simulfiks {pe-an}

Simulfiks {pe-an} sama dengan simulfiks {per-an} dalam bahasa Indonesia. Simulfiks

ini kurang produktif. Jumlahnya terbatas. Misalnya,

. fpe}  +.  {bosa} +  {-an} —  pebosoan/
‘besar’ ) V, “ ‘perbesarkan’

{pe-} + {cope?} ,- V+ {-an} ---—  /pecope?an/
‘cepat’ ‘percepatkan’

{pe-}  + fjoleh} +  {-an} -  [pejolehan/
‘jelas’ ' ‘perjelaskan’

ﬁ)e-} + {koci?} + {-an} - /pekoci?an/
‘kecil” | ‘perkecilkan’

: {pe-} | + {tobal} o + {-an} --—-  [petobalan/
‘tebal’ - ‘pertebalkan’
6.2.1.1.5.10 Simulfiks {pey-an}

Simulfiks {pen-an} sama dengan simulfiks {pen-an}dalam bahasa Indonesia. Saat

dilekatkan pada bentuk dasar, simulfiks ini mengalami perubahan bentuk, Akibatnya,

simulfiks ini memiliki alomorf: {pe-an), {pem-an), {pen-an}, {pey-an}, dan {pefi-an}.




@
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1) Alomorf {pe-an}
Alomorf {pe-an} muncul saat simulfiks {pey-an} dilekatkan pada bentuk dasar
berawal vokal yang berpadanan dengan bentuk dasar bahasa ‘Indonesia yang

berawalan fonem /1/, dengan bentuk dasar berawal fonem /l/ dan /n! . Misalnya,

{pen-} + {aso} + {-an}  -m-m- /peasoaan/
‘rasa’ ‘perasaan’

{pey-} + {lai} + {-an} --—- /jz;elaian/
‘pelarian’ ‘pelarian’

{pen-} + {nanti} + {-an} --—-- /penantian/
‘nanti’ ‘penantian’

2) Alomorf {pem-an}
Alomorf {pem-an} muncul saat simulfiks {pefi-an} dilekatkan pada bentuk dasar

berawal fonem /b/ dan /p/. Fonem /b/ luluh. Misalnya,

{pen-} + {bagi} + {~an} “ - /pembagian/
‘bagi’ ' ‘pembagian’
{pen-} + {buka?} + {-an} ---—--  /pembuka?an/
‘buka’ ‘pembukaan’
{pey-} + {bunoh} + {-an} --—  /pembunohan/
‘bunuh’ ‘pembunuhan’
{pen-} + {pasak} + {-an} —--  /pemasa?an/ |
‘pasang’ ‘pemasangan’

+

{pen-} + {pilih} {-an} - /pemilihanw/




L1

{pey-} +

3) Alomortf {pen-an}

Alomorf {pen-an} muncul saat simulfiks {pen-an} dilekatkan pada bentuk dasar

“pilih’
{putih}

‘putih’

‘pemilihan’
{-an} ——-- /pemutihan/

‘pemutihan’

berawal fonem /t/ dan /d/. Fonem /t/ luluh. Misalnya,

{pey-} +

{pey-} +

{pey-} +

{pey-} +

{pen-} +

{pey-} +

4) Alomorf {pey-an}

- {daah}

‘d_a.ra.h’

 {doke?}

‘dekat’

{doya)

‘dengar’
{tola?}
‘telak’
{tuka}
“tukar’
{tutup}

Ctlmlp’

{-an} ----- /pendaahan/
‘pendarahan’
{-an} - /pendoke?an/
‘pendekatan’
{-an} - /pendona?an/
‘pendengaran’
{-an} --—- /penola?an/
‘penolakan’
{-an} -—-- /penukaan/
4-‘p.enukaran’
{-an} ——- /penutupan/
‘penutupan’
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Alomorf {pey-an} muncul saat simulfiks {pey-an} dilekatkan pada bentuk dasar
berawal vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang
berawal fonem /r/. Selain itu, juga dengan bentuk dasar berawal fonem /g/ dan /k/.

Fonem /k/ luluh. Msalhya,

{pen-} + {ambi?} + {;an} —;—— Ipenambi?an/
‘ambil’ " ) ‘pengambilan’
{pen-} + {iso?} + {-an} - Ipeniso?an/
| ‘hisap’ _ ‘penghisapan’
{pen-} + {ube?} + {-an} - Ipenube?an/
‘obat’ : ‘pengobatan’
{pen-} + {gali} + {-an} ---- Ipengalian/
‘galt’ | .~ ‘penggalian’
{pé;]—} + {golo?} + {-an} - [pengolo?an/
‘gelap’ A' ‘penggelapan’
{pen-} + {koeh} + {-an} - Ipenowehan/
‘keras’ ‘pengerasan’
{pen-} + {kotam} + “{-an} - [penotaman/
‘ketam | ‘pengetaman’

5) Alomorf {pei-an}

Alomorf {pefi-an} muncul saat simulfiks {pey-an} dilekatkan pada bentuk dasar

berawal fonem /c/, /j/, dan/s/. Fonem /s/ luluh. Misalnya,




{pen-} +  {cui}
‘ouri’
{pey-} +  {cai}
‘cari’
{pen-} + {jolen}
“jelek’
{pen-} + jajah}
| ‘jajah’
{pen-} + {saki?}
‘sakit’
{pen-} + {soay}
| ‘serang
6.2.1.1.5.11 Simulfiks fse-iio}

2

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

{-an}

—————

e
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/peficuian/

‘pencurian’
/peficaian/
‘pencarian’
/pefijoleharn/
‘penjelekan’
/pefijajahan/
‘penjajahan’
/pefiaki?an/
“penyakitan’ |
Ipefioanan/

‘penyerangan’

Simulfiks {se-7io} sama dengan simulfiks {se-fia} dalam bahasa Indonesia. Simulfiks 1n1

tidak terlalu produktif. Bentuk turunan yang dihasilkan dengan melekatkan simulfiks ini

terbatas, diantaranya:

 fse-}
fse-}

{se-}

{ado}
‘ada’
{bona}

‘benar’

{bosa}

i

Iseadofio/

‘seadanya’

/sebonariof

‘sebenarnya’

[sebosafiol



http:6.2.1.1.5.11
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it ‘besar’ - ‘sebesarnya’
{se-} +  fkoo} e [sekoaiiol
| ‘keras” ‘sekerasnya’
| . 6.2.1.1.5.12 Simulfiks fte-an}
= Simulfiks {te-an} sama dengan simulfiks {ter-kan} dalam bahasa Indonesia. Misalnya,
| fej +  {isi} +  fan} - [teisian/ |
“isi’ “terisikan’
| fte} +  {baleh} o fam) Jtebalehan/
‘balas’ | : ‘terbalaskan’
{te-} + {luncou} + {-an} ---——  /teluncouan/
. o " ‘luncur’ “terluncurkan’
{te-} + {lota?} + {-an} - /Jtelota?an/
‘letak’ ‘“terletakkan’
{te-} + tkojo} + {-an} --—- /tekojoan/:
‘kérja’ ~ ‘tekerjakan’

6.2.1.2 Subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang

a 6.2.1.2.1 Afiksasi Prefiks

s Prefiks dalam subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang adalah: {bo-}, {di-}, {ko-},

{moy-}, {po-}, {poy-}, {so-} dan {to-}.



http:6.2.1.1.5.12
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6.2.1.2.1.1 Afiksasi Prefiks {bo-}
Prefiks {bo-} sama dengén prefiks {ber-} dalam bahasa Indonesia. Prefiks ini bila
dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk. Oleh karena itu, tidak

memiliki alomorf . Misalnya;

{bo-} + {andun} - /boanduy/
‘nenek’ ‘bernenek’
{bo} + fisi) /boisi/
i “berisi’
{bo} + {ompe?} ----- /boompe?/
‘empat’ ‘berempat’
{bo-} + {ondo?} - /boondo?/ A
| ‘sembunyi’ ‘bersembunyi’
{bo} + {;tbe:?} ----- /boube?/ |
‘obat’ ‘berobat’
{bo} + {bonay} -—-- /bobonay/
‘benang’ ‘berbenag’
{bo} + {coito} = eemm- /bocoito/
‘cerita’ ‘bercerita’
{bo} + {daah} - /bodaah/
‘darah’ ‘berdarah’
{bo} + {guau } -—-- /boguaw/

‘guraw’ ‘bergurau




{bo} +
{bo} +
{bo} +
{bo} +
{bo} +
{bo} +
{ho} +
{hoj +
{bo} +
6.2.1.2.1.2 Prefiks {di-}

{juo}
‘jual’
{kuboy}
‘kubur’
{lobih}
‘lebih’
{makan}
v‘makan‘
{negoi}
‘negeri’
{puta}
‘putar’
{salah}
‘salah’
{tai?}
‘tarik’
{wali}

‘wali’
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- /bokubow/

‘dikubur’
/bolobih/
‘berlebih’
/bomakan/
‘dimakan’
/bonegoi/
‘bernegeri’
/boputa/
‘berputar’
/bosalah/
‘bersalah’
/botai?/
“ditarik’
/bowali/

‘berwali’

Prefiks {di-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan. Oleh -

karena itu, tidak memiliki alomorf. Prefiks {¢i-} sama dengan prefiks {di-} dalam

bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh afiksasi prefiks tersebut.




{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{di-}

{dic}

{di-}

{aniayo}

‘aniaya’

{iso?}
‘hisap’

{ombuih}

“tiup’
{ukei}
ukir
{egan}
‘regang’
{boli}
‘beli’
{campou}
‘campur’
{duya}

‘dengar’

{goto?}

/dianta/

‘diantar’

/dianiayo/

‘dianiayo’

/diiso?/

‘dihisap’

/diombuib/
‘ditiup’
/diukei/
‘diukir’
/diegay/
‘diregang’
/diboli)
‘dibeli’
/dicampou/
‘dicampur’
/diduna/
‘didengar’

/digoto?/ |
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‘kunyah’ ‘dikunyah’
{di-} + {jopui?} - /dijopui?/
‘Jemput’ ‘dijemput’
e | {di-} + {kuun} - /dikuuy/
| | “kurung’ “dikurung’
| {di-}  + {lupgu?} - /dilungu?/
% ‘kumpul’ ‘dikumpul’
l {di-} + {mue?} - /dimue?/
‘muat’ ‘dimuat’
(di) +  {nomti} /dinonti/
. . ‘tunggw’ “ditunggy’
‘ {di-} + {posan}  -——-- /diposaﬁ/
‘ ‘pesan’ ‘dipesan’
{di-} + {sudu} - /disudw/
‘sudi’® ‘disudu’
{di-} + {tuka} - /dituka/
) “tukar’ ‘ditukar’

6.2.1.2.1.3 Prefiks {ko-}

Prefiks {ko-} sama dengan prefiks {ke-} dalam bahasa Indonesia. Prefiks im tidak

mengalami perubahan bentuk saat dilekatkan pada bentuk dasar. Oleh karena itu,
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prefiks ini tidak memiliki alomorf. Prefiks {ko-} termasuk prefiks yang tidak produktif.

Jumlahnya terbatas, diantaranya,

{ko} + {onda?} -----
‘hendak’
{ko} + {duo} mmmen
‘dua’ |
fko} + {mano} -
‘mana’
'{ko_} + {tuo} - -~— —'-
 ‘tua’
6.2.1.2.1.4 Prefiks fmoy-}

/koonda?/

‘kehendak’
/koduo/
‘*kedua’
/komano/
‘kemana’
/kotuo/

‘ketua’

Prefiks {moy-} sama dengan prefiks {men-} dalam bahasa Indonesia. Saat melekat pada

bentuk dasar, prefiks ini mengalami perubahan bentuk sesuai dengan lingkungan

melekatnya. Oleh karena itu, prefiks tersebut memiliki alomorf, yaitu: {mo-}, {mom-},

{mon-}, {moy-}, dan {mori-}. Dari kelima alomorf tersebut, bentuk {mop-} dipilih

sebagai wakil. Jadi, pembahasan afiksasi prefiks tersebut berangkat dari wakil

alomorfnya.

1) Alomorf {mo-}

Alomorf {mo-}muncul saat prefiks {moy-} dilekatkan pada bentuk dasar yang

berawal vokal, fonem /l/, /m/, dan /n/. Misalnya,




{moy-}

{moy-}

{moy-}

{moy-}

{moy-}

{moy-}

{moy-}

{moy-}

{moy-}

{mon-}

{mon-}

{acun}
‘racun’

{ato}

‘merata’

{impi?}

‘himpit®

{itam}

“hitam’

{fombuih}

‘tup’
{ukei}
‘ukir’
{ulou}

[ >

ulur
{ela?}
‘elak’
{loke? '}
‘lekat®
{lopeh}
‘lepas’
{makan}

3

‘makan
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————— /moacun/
‘meracun’
e /mROGLO/
‘merata’
----- /moimpi?/
‘menghimpit’
----- /moitam/
‘menghitam’
----- /moombuih/
‘meniup’
----- /moukei/
‘mengukif’
----- /moulow/
‘menguluf’
e /moela?/
‘mengelak’
- /moloke?/
‘melekat’
----- /molopel/
‘melepas’

—  /momakan/

‘memakan’




{mopy-}
{moy-}

{moy-}

2) Alomorf {mom-}

-+

4

{minum} e /moOminum/
‘minum’ ‘meminum’
{nanti} - ' fmonanti/
“tunggu’ “menunggy’
{nilai} e )monilai/
‘nilai’ ‘menilai”
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Alomorf {mom-}muncul saat prefiks {moy-} dilekatkan pada bentuk dasar yang

berawal fonem /b/ dan /p/. Fonem /b/ lesap. Misalnya,

{moy-}

{moy-}

{moy-}

{moy-}

3) Alomorf {mon-}

-+

{bolakan} -----  /mombolakay/
‘belakang’ ‘membelakang’
» {bugka} - /mombunka/
‘bongkar’ ‘membongkar’
{pilih} - /momilih/
“pilih’ ‘memilih’
{pogan} - /momogay/
‘pegang’ ‘memegang’

Alomorf {mon-}muncul saat prefiks {mop-} dilekatkan pada bentuk dasar yang

berawal fonem /d/ dan /t/. Fonem /t/ lesap. Misalnya,




fnon-
{moy-}
{moy-}
{moy-}

4) Alomorf {mon-}

{dindian}
‘dinding
{doke?}
‘dekat’
{tanih}
“tangis’
{tula?}

‘dorong’
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..... /mondindiay/
‘mendinding’
..... /mondoke?/
‘mendekat’
----- /monanih/
‘menangis’
_____ /monula?/

‘mendorong’

Alomorf {moy-}muncul saat prefiks {moy-}dilekatkan pada bentuk dasar yang

berawal fonem /g/, dan /k/. Fonem /k/ lesap. Misalnya,

{moy-}
{moy-}
{moy-}
{moy-}

5) Alomorf {mo7i-}

-+

{gigi?}
‘ggt”
{goygam}
‘genggam’
{kio}
“hitung’
{kotam}

‘ketam’

----- /mo;ygigi?/
- ‘menggigit’
----- /mongongam/
‘ﬂlenggenggam’
-——--  /monio/
* ‘menghitung’
----- /mownotam/

‘mengetam’ .

Alomorf {morfi-}muncul saat prefiks {mop-}dilekatkan pada bentuk dasar yang

berawal fonem /c/, /j/, dan /s/. Fonem /s/ lesap. Misalnya,




{moy-} +
{moy-} +
{moy-} +
{moy-} | +
{mofi-} +
{moit} +
6.2.1.2.1.5 Prefiks {po-}’

{cubo)}
‘coba’
{cui}
‘ouri’
fjalo}
‘jala’
{juo}
‘jual’

{soan}

- ‘serang’

{soon}

‘sorong’
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----- /moFicubo/
‘mencoba’
- /moficui/
‘mencuri’
-mm= /mofijalo/
‘menjala’
- /morijuo/
‘menjual’
—  /mofioay/
. ‘menyerang’

—eem  mOFIOON

‘menyorong’

Prefiks {po-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk.

Oleh karena itu, prefiks ini tidak memiliki alomorf. Prefiks {po-} sama dengan prefiks

{per-} dalam bahasa Indonesia.

{po-} +
{po-} +
{po-} +

{ana?}
“anak’
{itam}
‘hitam’

{ondah}

----- /poana?/
‘peranak’
----- /poitam/

“‘perhitam’

- /poondal/




{po-}
{po-}
{po-}
{po-}
{po-}
{po-}
{po-}
{po-}

{po-}

‘rendah’
{bosa}

‘besar’

2

‘perendah
----- /pobosa/
‘perbesar’
----- /pocope?/
‘percepat’
----- /pogolo?/
‘pergelap’
-----  /pojolel/
‘perjelas’
----- /pokoin/

‘perkering’

— /polambe?/

‘perlambat’
----- /pomanih/
‘permanis’
----- /popende?/
‘perpendek’
----- /posimpi?/
‘persempit’

-----  /potingi/

‘pertinggi’
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